
 

1 

 

TINJAUAN ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI 

PAKAIAN DI PASAR TRADISIONAL GAWANGAN 

DESA BAOSAN LOR KECAMATAN NGRAYUN 

 

S K R I P S I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

WIWIK KRISTATANTI 

NIM  210214153 

 

Pembimbing: 

Dr. MOH. MUKHLAS, M.Pd. 

NIP.196701152005011003 

 

 

JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARIAH FAKULTAS SYARIAH  

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO (IAIN) 

2020 



2 

 

 

ABSTRAK 

Kristatanti, Wiwik. 2020. Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktik Jual Beli 

Pakaian Di Pasar Tradisional Gawangan Desa Baosan Lor Kecamatan 

Ngrayun. Skripsi. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing Dr. Moh. Mukhlas, 

M.Pd. 

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, Praktik Jual Beli Pakaian 

Kegiatan jual beli merupakan salah satu kebutuhan masyarakat sebagai sarana 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Pasar merupakan salah satu tempat 

yang digunakan untuk melakukan transaksi jual beli oleh masyarakat. Seiring dengan 

berkembangnya zaman, yang ditandai dengan perkembangan ekonomi yang sangat 

pesat menimbulkan banyak persaingan. Dengan adanya persaingan tersebut pelaku 

bisnis menggunakan segala cara untuk mendapatkan keuntungan bahkan sampai 

mengabaikan etika dalam bertransaksi. Contohnya, masih banyak para pedagang yang 

melakukan penyimpangan dalam penjualan yang terdapat di pasar-pasar tradisional. 

Perilaku menyimpang tersebut banyak dijumpai di pasar tradisional antara lain 

pengurangan timbangan, pencampuran barang kualitas rendah dengan kualitas bagus, 

dan lain sebagainya. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini ialah: (1) 

Bagaimana tinjauan prinsip etika bisnis Islam terhadap perilaku pedagang pakaian di 

pasar Tradisional Gawangan Desa Baosan Lor Kecamatan Ngrayun? (2) Bagaimana 

tinjauan etika bisnis Islam terhadap penetapan harga dalam praktik jual beli pakaian 

di pasar tradisional Gawangan Desa Baosan Lor Kecamatan Ngrayun?. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan tinjauan prinsip etika bisnis 

Islam terhadap perilaku pedagang pakaian di pasar tradisional Gawangan Desa 

Baosan Lor Kecamatan Ngrayun. (2) Untuk mendeskripsikan tinjauan etika bisnis 

Islam terhadap penetapan  harga pedagang pakaian di pasar tradisional Gawangan 

Desa Baosan Lor Kecamatan Ngrayun. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data melalui 

wawancara dan observasi. Analisa data menggunakan metode induktif. Analisis data 

yang digunakan adalah teori etika bisnis Islam. Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa (1) Perilaku pedagang dalam praktik jual beli pakaian yang dilakukan  

pedagang ada prinsip yang terpenuhi yakni prinsip kesatuan, prinsip kehendak bebas 

dan prinsip kebenaran. Kesesuaian prinsip tersebut di tunjukkan oleh pedagang dalam 

berdagang senantiasa diniatkan ibadah dan mereka juga memberikan kebebasan 

kepada pembeli  dan juga bersikap jujur, ramah tamah dan sopan kepada pembeli. 

Adapun yang belum terpenuhi yaitu prinsip keseimbangan dan prinsip tanggung 

jawab. Hal tersebut ditunjukkan pedagang dalam memberikan informasi terhadap 

barang yang dijualnya kurang jelas, dan tidak memberikan pelayanan yang baik. (2) 

Penetapan harga pakaian di pasar Gawangan sesuai dengan etika bisnis Islam. 

Kesesuaian tersebut terlihat pada pedagang dalam menentukan harga pakaian setelah 

menghitung biaya-biaya dan mengambil keuntungan tidak lebih dari 70%, pedagang 

mengunakan sistem tawar menawar yang penentuan harganya melalui kesepakatan 

dengan pembeli.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk yang berkodrat hidup dalam 

masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia 

memerlukan adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup 

dalam masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat manusia selalu 

berhubungan satu sama lain, disadari atau tidak, untuk mencukupi 

kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Pergaulan hidup tempat setiap orang 

melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang-orang lain 

disebut muamalat.
1
 

Kegiatan jual beli merupakan salah satu kebutuhan masyarakat 

sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Pasar 

merupakan salah satu tempat yang digunakan untuk melakukan transaksi 

jual beli oleh masyarakat. Seiring dengan berkembangnya zaman, yang 

ditandai dengan perkembangan ekonomi yang sangat pesat menimbulkan 

banyak persaingan. Dengan adanya persaingan tersebut pelaku bisnis 

menggunakan segala cara untuk mendapatkan keuntungan bahkan sampai 

mengabaikan etika dalam bertransaksi. Contohnya, masih banyak para 

pedagang yang melakukan penyimpangan dalam penjualan yang terdapat 

di pasar-pasar tradisional. Perilaku menyimpang tersebut banyak dijumpai 

                                                           
1
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: UII Press, 2000), 11. 
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di pasar tradisional antara lain pengurangan timbangan, pencampuran 

barang kualitas rendah dengan kualitas bagus, dan lain sebagainya.
2
 

Kegiatan jual beli jika dilakukan tanpa aturan dan norma-norma 

yang berlaku akan mendatangkan kerugian dan kerusakan dalam 

masyarakat. Keserakahan mendorong manusia untuk mengambil 

keuntungan sebanyak-banyaknya melalui berbagai cara, misalnya berlaku 

curang dalam ukuran dan takaran serta manipulasi dalam kualitas barang 

dagangan.
3

 Jika hal itu diperturutkan, maka rusaklah sendi-sendi 

perekonomian masyarakat. 

Etika merupakan seperangkat prinsip moral yang membedakan 

yang baik dari yang buruk dan bersifat normatif, ia berperan menentukan 

apa yang boleh dilakukan atau tidak boleh dilakukan oleh seseorang.
4
 

Etika bisnis merupakan studi yang dikhususkan mengenai moral yang 

benar dan salah, yang dilakukan pada standar moral sebagaimana 

diterapkan dalam kebijakan, institusi, dan perilaku bisnis.
5
 

Jual beli pada dasarnya dibolehkan oleh ajaran Islam.
6
 Kebolehan 

ini didasarkan kepada firman Allah surat An-Nis>a’: 29 yang berbunyi: 

ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لا تأَكُْلوُا أمَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ باِلْباَطِلِ إِلا أنَْ تكَُونَ تجَِارَةً عَنْ 
,,,ترََاضٍ مِنْكُمْ    

                                                           
2
 Ema Mardiyah, Asep Suryanto, Analisis Penerapan Etika Bisnis Syari’ah di Pasar 

Tradisional Singaparna Kab. Tasikmalaya, Fakultas Ekonomi Universitas Tasikmalaya, 2010. 
3

 Afzar Rahman, Doktrin Ekonomi Islam 4, Alih Bahasa: Soeryono, Nastangin 

(Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), 162. 
4
 Rafik Isa Beekun, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 3. 

5
 Veithzal Rivai, Islamic Business And Economic Ethics (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 4. 

6
 Syafii Jafri, Fiqh Muamalah (Pekanbaru: Suska Press, 2008), 45. 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 

suka di antara kamu . . .” (Q.S. An-Nisa': 29)
7
 

 

Ayat tersebut menerangkan adanya larangan memakan harta 

dengan cara yang batil serta kebolehan melakukan kegiatan perniagaan di 

antaranya adalah praktik jual beli dengan syarat suka rela dan saling ridho 

di antara kedua pihak yang melakukan transaksi jual beli. Prinsip dasar 

yang ditetapkan dalam jual beli sama dengan prinsip-prinsip dasar 

menurut norma-norma Islam yaitu kejujuran, kepercayaan, dan kerelaan. 

Prinsip jual beli telah diatur demi menciptakan dan memelihara i’tikad 

baik dalam suatu transaksi jual beli, seperti takaran yang harus 

diperhatikan dan kejelasan barang yang diperjualbelikan.
8
  

Islam membolehkan setiap transaksi yang dapat mendatangkan 

kebaikan, keberkahan, dan manfaat. Islam mengharamkan bentuk 

transaksi jual beli yang mengandung unsur penipuan dan ketidakjelasan, 

atau merugikan para pelaku pasar, menyakiti hati, menipu dan berdusta, 

atau membahayakan badan dan akal, atau hal lainnya yang dapat 

menimbulkan kedengkian, kebencian, pertengkaran dan bahaya. Islam 

sudah menjelaskan bahwasanya suatu transaksi jual beli harus memenuhi 

ketentuan dari syarat dan rukun jual beli tersebut, dan para ulama fiqih 

menyatakan bahwa suatu transaksi jual beli dianggap sah apabila jual beli 

itu terhindar dari cacat, seperti kriteria barang yang diperjualbelikan itu 

                                                           
7
 Departemen RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2006), 

107. 
8
Muhammad Syarif Chaudhry, Fundamental of Islamic Economic System, terj. Suherman 

Rosyidi, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2012), 132. 
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tidak diketahui, baik jenis, kualitas maupun kuantitasnya, jumlah harga 

tidak jelas, jual beli itu mengandung unsur paksaan, tipuan, mudarat, serta 

adanya syarat-syarat lain yang membuat jual beli itu rusak.
9
 

Etika bisnis berfungsi sebagai controlling (pengatur) terhadap 

aktivitas ekonomi, karena secara filosofi etika mendasarkan diri pada nalar 

ilmu dan agama untuk menilai. Jadi, etika diartikan sebagai suatu 

perbuatan standar (standar of conduct) yang memimpin individu. Etika 

adalah suatu studi mengenai perbuatan yang sah dan benar dan pilihan 

moral yang dilakukan oleh seseorang.
10

 Dengan kata lain, prinsip 

pengetahuan akan etika bisnis mutlak harus dimiliki oleh setiap individu 

yang melakukan kegiatan ekonomi baik itu seorang pebisnis atau 

pedagang yang melakukan aktivitas ekonomi, terutama para pedagang di 

pasar tradisional yang melakukan transaksi jual beli.  

Jual beli pakaian di pasar tradisional Gawangan Desa Baosan Lor 

Kecamatan Ngrayun merupakan salah satu bisnis yang dapat 

menghasilkan banyak keuntungan. Di sana terdapat sekitar 10 kios yang 

menjual pakaian. Adapun yang menjadi pembeli adalah masyarakat di 

sekitar wilayah tersebut. Dalam proses jual beli tersebut penjual dan 

pembeli dapat melakukan tawar menawar terhadap barang yang 

diinginkan oleh pembeli. Harga yang ditawarkan oleh penjual tidak 

bersifat tetap, oleh karena itu keahlian penjual pakaian dalam melakukan 

tawar menawar sangat menentukan keuntungan yang diperoleh. Maka 

                                                           
9
 Abdul Rahman Ghazali, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidia, Fiqih Muamalat  (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2010), 77. 
10

 H. Buchari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam  (Bandung: Alfabeta, 2011), 53. 
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tidak heran apabila keuntungan yang diperoleh bisa mencapai 40%-70%. 

Hal tersebut karena harga yang ditawarkan oleh penjual biasanya 2 (dua) 

kali lipat dari harga pembelian. 

Observasi awal peneliti, berdasarkan pengamatan saat terjadi 

transaksi jual beli pakaian antara penjual dan pembeli di pasar Gawangan 

seringkali dalam menawarkan harga pertama penjual melipatgandakan 2 

kali lipat dari harga pembelian. Setelah terjadi penawaran pertama 

biasanya pembeli meminta untuk menurunkan harga yang ditawarkan 

penjual. Kemudian terjadi tawar menawar barang dagangan sampai adanya 

kesepakatan antar kedua belah pihak terhadap barang dagangan tersebut. 

Setelah transaksi tersebut biasanya penjual mendapatkan keuntungan 40%-

70% dari modal awalnya. Selain itu untuk memikat pembeli biasanya 

penjual berdialog dengan menggunakan bahasa jawa halus karena dengan 

menggunakan dialog tersebut yang diselingi dengan bahasa humoris maka 

pembeli akan tertarik dengan keramahan penjual. Hal tersebut yang 

dimanfaatkan penjual untuk mengambil keuntungan yang berlebih.
11

   

Bentuk transaksi yang sering dilakukan oleh pedagang pakaian di 

pasar Gawangan, beliau menawarkan harga sebuah gamis dengan harga 

Rp. 160.000,- setelah terjadi penawaran itu pembeli meminta penjual 

untuk menurunkan harga yang ditawarkannya, kemudian penjual 

menawarkan dengan harga Rp. 145.000,- setelah itu tawar menawar antar 

keduanya sampai terjadi kesepakatan harga yang disetujui pembeli senilai 

                                                           
11

 Observasi Di Pasar Tradisional Gawangan Desa Baosan Lor Kecamatan Ngrayun, 

Tanggal 16 Juni 2019, Pukul 08.00 WIB 



12 

 

 

Rp. 135.000,- . Dengan harga tersebut penjual sudah mendapatkan 

keuntungan yang lumayan tinggi karena ketika peneliti mewawancarai 

tentang harga pembelian dari barang yang dijual yaitu Rp. 90.000,-.
12

  

Selain contoh kasus dalam menetapkan harga yang sudah diuraikan 

tersebut peneliti menemukan bahwa perilaku pedagang di pasar tradisional 

masih ada yang menyimpang seperti pengakuan seorang pembeli bahwa 

beliau membeli sebuah jarik dengan merek liong dengan harga 70.000, 

namun setelah terjadi transaksi tersebut ternyata pedagang memberikan 

jarik dengan merek lain yang seharga di bawahnya. Hal tersebut diketahui 

pembeli ketika sampai dirumah, beliau bermaksud untuk meminta jarik 

yang di belinya merek liong di hari pasaran berikutnya. Namun keinginan 

pembeli untuk menukarnya tidak dilayani oleh pedagang dengan alasan 

barang yang dibeli sudah sesuai dengan pilihan pembeli pada saat 

transaksi. Hal itulah yang membuat pembeli tersebut merasa kecewa 

dengan pelayanan pedagang tersebut.
13

 

Pada hakikatnya harga yang wajar dalam jual beli merupakan hak 

dasar bagi setiap orang yang dikuatkan oleh hukum negara. Penentuan 

harga yang yang benar akan menjadi penentuan yang benar, karena atas 

dasar teori Islam adalah prinsip kerja sama dan persaingan sehat yakni 

persaingan yang bebas dari spekulasi, penimbunan, penyelundupan, dan 

                                                           
12

 Ibu Sri Hartatik, Pedagang Pakaian, 16 Juni 2019. 

13
 Ibu Nikem, Pembeli, 16 Juni 2019. 
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lainnya.
14

 Di dalam aktivitas perdagangan terdapat hal yang seharusnya 

menjadi penting untuk diperhatikan, yaitu tentang perilaku atau etika 

berdagang dalam perdagangan Islam. Perilaku dalam berdagang sangatlah 

penting karena perilaku tersebut menjadi tolok ukur keberhasilan dalam 

melakukan bisnisnya yang bertujuan untuk mencari kepuasan dan 

kenyamanan pembeli. Selain itu perlu diperhatikan juga tentang penetapan 

harga, hal ini bertujuan supaya tidak ada kedzoliman antara pedagang dan 

pembeli dan tidak ada pihak yang dirugikan. 

Dari realita di atas, peneliti mengadakan penelitian untuk mengkaji 

dan mengetahui perilaku pedagang pakaian dan penetapan harga dalam 

praktik jual beli pakaian di pasar tradisional Gawangan dengan fokus etika 

bisnis Islam. Kemudian penulis tuangkan dalam sebuah skripsi dengan 

mengangkat judul “Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktik Jual 

Beli Pakaian  Di Pasar Tradisional Gawangan Desa Baosan Lor 

Kecamatan Ngrayun ”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tinjauan prinsip etika bisnis Islam terhadap perilaku 

pedagang pakaian di pasar Tradisional Gawangan Desa Baosan Lor 

Kecamatan Ngrayun? 

2. Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap penetapan harga dalam 

praktik jual beli pakaian di pasar tradisional Gawangan Desa Baosan 

Lor Kecamatan Ngrayun? 

                                                           
14

 M. Abdul Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 

1995), 150. 
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C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan tinjauan prinsip etika bisnis Islam terhadap 

perilaku pedagang pakaian di pasar tradisional Gawangan Desa 

Baosan Lor Kecamatan Ngrayun. 

2. Untuk mendeskripsikan tinjauan etika bisnis Islam terhadap penetapan  

harga pedagang pakaian di pasar tradisional Gawangan Desa Baosan 

Lor Kecamatan Ngrayun. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan 2 (dua) manfaat, yaitu:  

1. Secara teoritis ialah diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan di bidang keilmuan hukum ekonomi Islam khususnya 

tentang etika dalam berbisnis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis terhadap perkembangan teori-teori 

etika bisnis Islam khususnya yang terkait dengan perilaku pedagang 

dan penentuan harga dalam praktik jual beli pakaian. 

2. Secara praktis ialah: 

a. Secara praktis dapat memberikan masukan bagi masyarakat yang 

bermu’amalah, khususnya tentang etika dalam jual beli yang 

dianjurkan Islam, sehingga masyarakat tidak melakukan cara-cara 

terlarang dalam jual beli (kecurangan). 
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b. Bagi pedagang, diharapkan dapat memberikan masukan bagi para 

pedagang tentang hal-hal yang berkaitan dengan etika perdagangan 

dalam Islam. 

c. Bagi peneliti yang akan datang, diharapkan dapat dijadikan sumber 

informasi dan referensi untuk kemungkinan penelitian topik-topik 

yang berkaitan baik yang bersifat melengkapi ataupun lanjutan.  

E. Telaah Pustaka 

Dalam telaah pustaka ini penulis mengetahui bahwa sebenarnya 

sudah ada karya tulis tentang jual beli dalam bentuk skripsi. Diantara 

karya tulis yang membahas tentang etika bisnis Islam dalam kegiatan jual 

beli yaitu: 

Pertama, skripsi oleh Widodo, 2018, Tinjauan Etika Bisnis Islam 

dan Undang-undang Perlindungan Konsumen Terhadap Jual Beli Produk 

Pangan Sale Anggur Industri Rumah Tangga di Kecamatan Ngadirojo 

Kabupaten Pacitan. Hasil penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua 

bagian: (1) kualitas bungkus produk pangan Sale Anggur industri rumah 

tangga sudah sesuai dengan etika bisnis Islam karena sudah memenuhi 

unsur kejujuran dan kebajikan dalam proses pengemasan produk pangan 

Sale Anggur. Dimana produsen berkata terus terang mengenai kualitas 

bungkus produk Sale Anggur bahannya dari klaras. Menurut Undang-

undang perlindungan konsumen kewajiban pelaku usaha sudah sesuai 

dengan Undang-undang perlindungan konsumen Pasal 7 huruf (b) karena 

pelaku usaha sudah memberikan yang benar, jelas dan hak konsumen 



16 

 

 

sudah terpenuhi. (2). Jual beli produk pangan Sale Anggur yang tidak 

mencantumkan label kadaluwarsa sudah sesuai dengan etika bisnis Islam 

baik dalam prinsip keseimbangan atau kesejajaran dan tanggung jawab 

namun bertentangan dengan Undang-undang perlindungan konsumen 

Pasal 8 ayat (1) huruf (i) yang mengharuskan mencantumkan tanggal 

kadaluwarsa pada kemasan produk pangan dengan memberikan 

keterangan tanggal, bulan, dan tahun kadaluwarsa sesuai dengan 

produksi
15

.  

Kedua, skripsi oleh Inta Fitriya Rohmawati, 2016 yang berjudul, 

“Studi Analisis Penentuan Harga Dan Laba di Pasar Legi Gunung Sari 

Desa Mlarak Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo Perspektif Imam 

Al-Ghazali”. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa: (1) 

mekanisme penentuan harga yang dilakukan oleh para pedagang ayam dan 

sebagian pedagang pakaian tidak sesuai dengan konsep penentuan harga 

menurut Al-Ghazali, karena terdapat penyembunyian harga yang 

dilakukan oleh penjual pada saat tawar-menawar. Adapun yang dilakukan 

oleh pedagang makanan telah sesuai dengan konsep tersebut. (2) 

Mekanisme pengambilan laba yang dilakukan oleh para pedagang 

makanan belum sepenuhnya sesuai karena tidak puas dengan keuntungan 

yang sedikit meskipun Al-Ghazali tidak menentukan batas keuntungan 

dalam perdagangan, serta ketidakjujuran yang dilakukan oleh sebagian 

                                                           
15

 Widodo, "Tinjauan Etika Bisnis Islam dan Undang-undang Perlindungan Konsumen 

Terhadap Jual Beli Produk Pangan Sale Anggur Industri Rumah Tangga di Kecamatan Ngadirojo 

Kabupaten Pacitan" (Skripsi IAIN Ponorogo, 2018). 
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pedagang pakaian dan ayam menyebabkan keuntungan yang 

didapatkannya menjadi keuntungan yang tidak diperbolehkan.
16

 

Ketiga, skripsi oleh Lailatul Mabruroh, 2018 yang berjudul 

“Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Jual Beli Produk Duta Network 

Indonesia (DNI) (Studi Kasus Tim Kerja Scheme With Community 

Ponorogo). Hasil penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa praktik jual 

beli produk DNI yang didasarkan tim kerja schime with community 

ponorogo tidak memenuhi prinsip-prinsip etika bisnis Islam terkait, 

nubuwwah, khuluqiyah, keadilan, insaniyah, penerapan tolong menolong 

dan unsur-unsur pemasaran dalam etika bisnis Islam terkait konteks 

promosi, sehingga para pembeli banyak mengalami kerugian. Sedangkan 

praktik transaksi ‘urbun yang diterapkan oleh penjual hukumnya 

diperbolehkan. Karena ssuai dengan prinsip etika bisnis Islam serta 

menurut Zuhaily transaksi ‘urbun menjadi ‘urf kebiasaan dalam 

masyarakat. Oleh sebab itu hal ini diperbolehkan dalam praktiknya.
17

 

Beberapa penelitian di atas hanya membahas jual beli dan 

penentuan harga, namun tidak ada yang menyoroti tentang perilaku 

pedagang pakaian dalam melayani pembeli dan penentuan harga dalam 

tinjauan etika bisnis. Setelah dibaca dan ditelaah ulang tidak ada 

persamaan judul yang peneliti kaji, baik dari segi permasalahan maupun 
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dari judul yang diangkat. Karenanya, skripsi ini berjudul “Tinjauan Etika 

Bisnis Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pakaian  di Pasar Tradisional 

Gawangan Desa Baosan Lor Kecamatan Ngrayun”. yang akan 

memfokuskan pada pembahasan perilaku pedagang pakaian dalam 

melayani pembeli dan penentuan harga dalam jual beli pakaian. Lebih 

membedakan dengan skripsi lain dengan penelitian yang dikaji oleh 

peneliti terletak pada perilaku pedagang pakaian dan penentuan harga 

dalam jual beli pakaian dengan fokus etika bisnis, yang akan peneliti gali 

langsung kepada pedagang pakaian di Pasar Gawangan Desa Baosan Lor 

Kecamatan Ngrayun. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum 

tujuan penelitian ada tiga macam yaitu bersifat penemuan, pembuktian, 

dan pengembangan. Secara umum data yang diperoleh dari hasil penelitian 

dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 

masalah.
18

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mengggunakan objek penelitian lapangan (field 

research), di mana hasil penelitiannya berdasarkan hasil dari penelitian 

lapangan,
19

 menjadi pilihan karena digunakan untuk menemukan 
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secara khusus dan realistik tentang bagaimana praktik jual beli pakaian 

di pasar tradisional Gawangan. Dengan kata lain penelitian ini 

bertujuan untuk memecahkan masalah praktik dalam kehidupan sehari-

hari.
20

   

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Alasan 

penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini karena tujuan 

penelitian ini bukan untuk mengukur atau mengetahui jumlah sesuatu 

yang menjadi karakteristik penelitian kuantitatif, akan tetapi untuk 

mengetahui kondisi, karakteristik, maupun definisi tertentu. Dalam 

penelitian ini peneliti berusaha memaparkan praktik jual beli di Pasar 

Gawangan Desa Baosan Lor Kecamatan Ngrayun dan berusaha 

memahami permasalahan secara menyeluruh. 

2. Kehadiran Peneliti 

Seluruh rangkaian dan proses pengumpulan data dilaksanakan 

oleh peneliti sendiri sebagai instrumen utama dalam penelitian ini. 

Penelitian ini berlangsung pada latar ilmiah yang menuntut kehadiran 

peneliti di lapangan, peneliti mengadakan pengamatan dengan 

mendatangi subjek pnelitian atau informan dalam hal ini di Pasar 

Tradisional Gawangan Baosan Lor. Kehadiran peneliti dalam 

penelitian ini sangat diperlukan, karena peneliti bertindak sebagai 

pengamat penuh sekaligus sebagai pengumpul data. Dalam penelitian 

ini kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh 
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informan. Oleh karena itu penulis hadir secara langsung untuk 

melakukan wawancara dengan pedagang pakaian, pembeli, dan 

masyarakat disekitar Pasar Gawangan. 

3. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di pasar 

tradisional Gawangan Baosan Lor.  Adapun alasan peneliti memilih 

lokasi tersebut karena secara umum para pedagang yang menjajakan 

barang dagangannya di pasar ini berangkat dari modal yang kecil, 

sehingga target perdagangnnya lebih menghasilkan keuntungan yang 

besar dan lebih mengutamakan dagangannya laku terjual daripada 

kepuasan dan kenyamanan pembeli pada saat berbelanja. 

4. Data dan Sumber Data 

a. Data dalam penelitian kualitatif adalah data dalam bentuk bukan 

angka. Data dapat berupa teks, dokumen, gambar, foto, artefak 

atau obyek-obyek lainnya yang diketemukan di lapangan selama 

melakukan penelitian dengan menggunakan penelitian kualitatif.
21

 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi: 

1) Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber 

data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian praktik 

pengambilan laba dan penentuan harga dalam jual beli pakaian. 

2) Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari tangan 

kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia 
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sebelum penelitian dilakukan, yang meliputi buku-buku yang 

berkaitan dengan teori etika bisnis Islam, jual beli dan lain-lain 

yang berkaitan. 

b. Sumber data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini, agar 

mendapat data yang konkrit serta ada kaitannya dengan masalah di 

atas meliputi: 

1) Sumber data primer diperoleh dari lapangan yaitu wawancara. 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah penjual 

pakaian dan pembeli yang melakukan transaksi jual beli 

pakaian.  

2) Sumber data sekunder diperoleh melalui media perantara atau 

secara tidak langsung yang berupa buku, jurnal, internet, 

catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang 

dipublikasikan secara umum, yang meliputi teori etika bisnis 

Islam, jual beli, dan lain-lain. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data 

yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal 

yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan benda-

benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. Observasi 

dibutuhkan untuk memahami proses terjadinya wawancara dan 
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hasil wawancara dapat dipahami dalam konteksnya.
22

 Dalam hal 

ini peneliti melakukan observasi terhadap situasi dan kondisi di 

Pasar Gawangan Desa Baosan Lor Kcamatan Ngrayun, serta 

perilaku pedagang pakaian dalam melayani pembeli dan penetapan 

harga dalam praktik jual beli. Dari pengamatan peneliti bahwa 

beberapa pedagang kurang memberikan pelayanan yang baik 

kepada pembeli dan pedagang dalam menawarkan harga barangnya 

dengan harga yang cukup tinggi bahkan mencapai 2 (dua) kali lipat 

dari harga modalnya. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses 

tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan 

datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh 

yang diwawancarai.
23

 Percakapan dalam wawancara dilakukan 

oleh dua pihak, yakni pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam hal ini peneliti 

mewawancarai beberapa pedagang di pasar Gawangan diantaranya 

ibu Sri Hartatik, mbak Nita, ibu Ismiati, Ibu Warsiti, dan bapak 

Sidik, adapun wawancara dengan pembeli diantaranya ibu Triani, 

ibu Sulastri, ibu Marni, ibu Marsini, ibu Nikem dan ibu Yanti. 

                                                           
22

 Afifuddin dan Beni Ahmad  Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Pustaka Setia, 2009), 134. 
23

 Abdurahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2006), 105. 



23 

 

 

Wawancara tersebut dilakukan dengan menggunakan pedoman 

wawancara dan dengan tanya jawab secara langsung. 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang mana 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.
24

  

Milles and Huberman mengemukakan bahwa analisis data 

kualitatif dilakukan secara terus-menerus pada setiap tahapan 

penelitian sampai tuntas, sehingga datanya sampai jenuh. Aktifitas 

dalam analisis data yaitu: data reduction, data display, dan 

conclution.
25

 Adapun langkah-langkah analisisnya adalah: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan begitu banyak 

jumlahnya, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dalam penelitian ini, data yang akan 
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direduksi adalah data-data hasil dari observasi, wawancara serta 

hasil penelitian yang dilakukan.  

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Display data dalam pnelitian kualitatif 

biasanya dilakukan dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merncanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami.  

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif mungkin menjawab rumusan  masalah yang dirumuskan 

sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap, sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas.  
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7. Pengecekan Keabsahan 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui 

dari konsep keshahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas). 

Kepercayaan keabsahan data dapat diadakan pengecekan dengan 

teknik pengamatan yang ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang 

sangat relevan dengan atau isu yang sedang dicari.
26

  

Untuk keabsahan data peneliti menggunakan Triangulasi yaitu 

mengadakan perbandingan, membandingkan data hasil pengamatan 

dengan data hasil wawancara. Triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber yaitu membandingkan data 

dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang disebut metode kualitatif.
27

 

Menurut Patton sebagaimana dikutip oleh Moeleong tentang 

keabsahan data dapat dicapai dengan cara meliputi: membandingkan 

data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; membandingkan 

apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi; membandingkan apa yang dikatakan orang-

orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang 

waktu; membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 

yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang yang berada dan 
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orang pemerintahan; membandingkan hasil wawancara dengan isi 

suatu dokumen yang berkaitan.  

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I        : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, sistematika pembahasan. 

BAB II       : ETIKA BISNIS ISLAM DALAM JUAL BELI 

Pada bab ini adalah landasan teori, yang merupakan pijakan 

selanjutnya yang digunakan untuk menganalisis data di 

dalam laporan penelitian. Bab ini terdiri atas dari dua sub bab, 

yaitu: pertama mengenai konsep etika bisnis yang meliputi 

pengertian etika bisnis, dasar hukum etika bisnis Islam, 

Prinsip-Prinsip etika bisnis Islam, dan fungsi etika bisnis. 

Kedua mengenai etika bisnis islam dalam jual beli yang 

meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun 

dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, larangan jual 

beli dan etika bisnis Islam dalam jual beli. 

BAB III : PRAKTIK JUAL BELI PAKAIAN DI PASAR 

TRADISIONAL GAWANGAN DESA BAOSAN LOR 

KECAMATAN NGRAYUN 

Bab ini menjelaskan data penelitian dan temuan penelitian 

dengan mendeskripsikan tentang hasil penelitian yang 
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memaparkan tentang gambaran umum pasar tradisional 

Gawangan, perilaku pedagang dan praktik penetapan harga 

dalam praktik jual beli pakaian di pasar tradisional Gawangan 

Desa Baosan Lor Kecamatan Ngrayun. 

BAB IV    : ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP PRAKTIK 

JUAL BELI PAKAIAN DI PASAR TRADISIONAL 

GAWANGAN DESA BAOSAN LOR KECAMATAN 

NGRAYUN 

Bab ini menjelaskan analisis data berdasarkan landasan teori 

bab II tentang jual beli pakaian yang berkaitan dengan 

perilaku pedagang dan penetapan harga pedagang pakaian di 

pasar tradisional Gawangan dalam tinjauan etika bisnis Islam. 

BAB V      : PENUTUP 

Bab ini mencakup tentang dua hal, yakni kesimpulan dari 

hasil penelitian yang didasarkan menurut rumusan masalah 

dan berisi tentang saran untuk melakukan studi lanjutan dan 

pemanfaatan hasil penelitian. 
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BAB II 

ETIKA BISNIS ISLAM DALAM JUAL BELI 

 

A. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

a. Pengertian Etika  

Etika berasal dari Bahasa Yunani Kuno ethos. Dalam 

bentuk tunggal kata tersebut mempunyai banyak arti, kebiasaan, 

adat, akhlak, watak, perasaan, sikap dan cara berpikir. Dalam 

bentuk jamak (ta etha) artinya adalah adat kebiasaan. Arti terakhir 

inilah yang menjadi latar belakang terbentuknya istilah “Etika” 

yang oleh filosof besar Yunani Aristoteles (384-322 SM) sudah 

dipakai untuk menunjukkan filsafat moral.
28

 Dalam Kamus Umum 

Bahasa Indonesia (KBBI), etika dijelaskan dengan membedakan 

tiga arti: (1) ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan 

tentang hak dan kewajiban moral (akhlak); (2) kumpulan asas atau 

nilai yang berkenaan dengan akhlak dan (3) nilai mengenai benar 

dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat”.
29

 

Istilah etika diartikan sebagai suatu perbuatan standar 

(standard of conduct) yang memimpin individu dalam membuat 

keputusan. Etika ialah suatu studi mengenai yang benar dan yang 
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salah dan pilihan moral yang dilakukan oleh seseorang. Keputusan 

etik ialah suatu hal yang  benar mengenai perilaku standar. 
30

 

Etika mencakup analisis dan penerapan konsep seperti 

benar dan salah, baik dan buruk, dan tanggung jawab. Etika adalah 

ilmu berkenaan tentang yang baik-buruk dan tentang hak 

kewajiban moral. Etika adalah ilmu yang bersifat normatif, karena 

ia berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak 

dilakukan oleh seorang individu.
31

 

b. Pengertian Bisnis 

Bisnis berasal dari bahasa Inggris yakni Bussiness yang 

dibentuk dari kata sifat busy yang artinya kesibukan, yang dapat 

diartikan sebagai aktivitas ekonomi, yakni kegiatan membuat 

(produksi), menjual (distribusi), membeli (konsumsi) barang dan 

jasa serta kegiatan penanaman modal (investasi).
32

 Secara umum 

bisnis diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

manusia untuk memperoleh pendapatan atau penghasilan atau rizki 

dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan hidupnya 

dengan cara mengelola sumber daya ekonomi secara efektif dan 

efisien.
33
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Secara etimologi, bisnis berarti keadaan dimana seseorang 

atau sekelompok orang sibuk melakukan pekerjaan yang 

menghasilkan keuntungan. Kata “bisnis” sendiri memiliki tiga 

penggunaan, tergantung skupnya penggunaan singular kata bisnis 

dapat merujuk pada badan usaha, yaitu kesatuan yuridis (hukum), 

teknis, dan ekonomis yang bertujuan mencari laba atau 

keuntungan.
34

 

Bisnis dapat pula diartikan berdasarkan konteks organisasi 

atau perusahaan, yaitu usaha yang dilakukan organisasi atau 

perusahaan dengan menyediakan produk barang atau jasa dengan 

tujuan memperoleh nilai lebih. Karena perusahaan yang 

menyediakan produk barang atau jasa tentu dengan tujuan 

memperoleh laba dan selalu memperhitungkan perbedaan 

penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan. Maka laba di sini 

merupakan pemicu bagi bisnis. Bagaimanapun juga pebisnis 

mendapat laba dari risiko yang diambil ketika menginvestasikan 

sumber daya mereka.
35

 

c. Pengertian Islam 

Kata Islam itu berasal dari bahasa Arab al-Isla>m (  ُلََم سا ِ  .( الَْا

Kata “al-Isla>m” ini ada di dalam Al-qur’an dan di dalamnya 

terkandung pula pengertiannya, di antaranya dalam surat al-Imra>n 

(3) ayat 19 dan surat al-Ma>idah (5) ayat 3. Yang dapat dipahami 
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dari kedua ayat ini adalah bahwa Islam adalah nama suatu “ad-

di>n” (jalan hidup) yang ada di sisi Allah. Ad-di>n maknanya 

adalah al-millah atau as}-s}hirot atau jalan hidup, ia berupa 

bentuk-bentuk keyakinan (al-‘aqidah) dan perbuatan (al-‘a>mal). 

Al-Isla>m sebagai ad-di>n yang ada di sisi Allah, tentunya berupa 

bentuk-bentuk keyakinan dan perbuatan yang ditentukan dan 

ditetapkan oleh Allah dan bukan hasil dari buah pikiran manusia, 

karena ia dinamakan juga dinulloh.
36

 

d. Etika Bisnis Islam  

Setelah mengetahui makna atau pengertian satu-persatu dari 

kata “Etika”, “Bisnis”, dan “Islami” atau juga dikenal sebagai 

“Syariat”, maka dapat digabungkan makna ketiganya adalah bahwa 

“Etika Bisnis Islami”, yaitu suatu proses dan upaya untuk 

mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah yang selanjutnya 

tentu melakukan hal yang benar berkenaan dengan produk, 

pelayanan perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan 

tuntutan perusahaan.
37

 Etika bisnis Islam juga bisa didefinisikan 

tentang baik, buruk dan salah yang berdasar pada prinsip moralitas. 

Dalam arti lain, etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan norma 

dimana para pelaku usaha bisnis harus komit padanya dalam 
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berinteraksi, berperilaku, dan berelasi guna mencapai tujuan-tujuan 

bisnisnya dengan selamat.
38

 

2. Dasar Hukum Etika Bisnis Islam 

Al-qur’an menegaskan bahwa di dalam berbisnis itu tidak 

boleh dilakukan dengan cara kebathilan dan kedzaliman, akan tetapi di 

lakukan atas dasar sukarela atau keridhoan, baik ketika untung maupun 

ketika rugi, ketika membeli maupun menjual dan sebagainya. 

Perdagangan yang jujur dan bisnis yang transparan sangat dihargai, 

direkomendasikan dan dianjurkan.
39

 Sebagaimana firman Allah Swt 

dalam Al-qur’an Surat An-Nisa> ayat 29 sebagai berikut: 

ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لا تأَكُْلوُا أمَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ باِلْباَطِلِ إِلا أنَْ تكَُونَ 
َ كَانَ بكُِمْ تِ  جَارَةً عَنْ ترََاضٍ مِنْكُمْ وَلا تقَْتلُوُا أنَْفسَُكُمْ إِنَّ اللََّّ

 رَحِيمًا
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

(QS. al-Nisa: 29)
40

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam aturan main 

perdagangan Islam dilarang adanya penipuan di antara kedua belah 

pihak yakni penjual dan pembeli, mereka harus ridha dan sepakat serta 

harus melaksanakan berbagai etika yang harus dilakukan oleh para 

pedagang muslim dalam melaksanakan transaksi jual beli. Dengan 
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mematuhi etika perdagangan tersebut diharapkan suatu usaha yang 

dilakukan seorang muslim akan berkembang pesat lantaran selalu 

mendapatkan berkah dari Allah Swt di dunia dan di akhirat. Etika 

perdagangan Islam menjamin, bahwa perdagangan yang dilakukan 

sesuai dengan etika yang ada baik pedagang maupun pembeli masing-

masing akan saling mendapatkan keuntungan sendiri-sendiri. 

3. Prinsip Etika Bisnis Islam 

Dalam hukum Islam disebutkan prinsip-prinsip dalam berbisnis. 

Etika bisnis Islam merupakan tata cara pengelolaan bisnis berdasarkan 

Al-qur’an, hadits, dan hukum yang telah dibuat oleh para ahli fiqh. 

Prinsip- prinsip dasar etika bisnis Islam yaitu mencakup: 

b. Prinsip kesatuan 

Prinsip kesatuan merupakan landasan yang sangat filosofis 

yang dijadikan sebagai pondasi  utama dalam setiap langkah 

seorang muslim yang beriman dalam menjalankan fungsi 

kehidupannya. Landasan tawhi>d atau illahi>yah bertitik tolak 

pada kridhoan Allah, tata cara yang dilakukan sesuai dengan 

syariat-Nya. Kegiatan bisnis dan distribusi diikatkan pada prinsip 

dan tujuan illahi>yah.
41

 Kesatuan (Unity) adalah kesatuan 

sebagaimana terefleksikan dalam konsep tawhi>d yang 

memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik 

dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi keseluruhan yang 

                                                           
41

 Muslich, Etika bisnis Isam (Yogyakarta: Ekonisia, 2004),  30. 



34 

 

 

homogen, serta mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan 

yang menyeluruh. Dari konsep ini, Islam menawarkan keterpaduan 

agama, ekonomi, dan sosial demi membentuk kesatuan. Atas dasar 

pandangan ini pula maka etika dan bisnis menjadi terpadu, vertikal 

maupun horizontal, membentuk suatu persamaan yang sangat 

penting dalam sistem Islam.
42

 

Kemudian dalam penerapan konsep keesaan ini, seorang 

pengusaha muslim tidak akan berbuat: 

1. Diskriminatif terhadap pekerja, pemasok, pembeli atau siapa 

pun pemegang saham perusahaan atas dasar ras, jenis kelamin 

atau agama. 

2. Dapat dipaksa untuk berbuat tidak etis, karena ia hanya takut 

dan cinta kepada Allah 

3. Menimbun kekayaannya dengan penuh keserakahan karena 

konsep amanah sangat penting bagi seorang muslim dan semua 

harta hanya bersifat sementara maka harus digunakan dengan 

bijaksana.
43

 

c. Keseimbangan (Equilibrium) 

Keseimbangan atau ‘adl menggambarkan dimensi 

horizontal ajaran Islam dan berhubungan dengan segala sesuatu di 
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alam semesta. Hukum dan keteraturan yang kita lihat di alam 

semesta merefleksikan konsep keseimbangan yang rumit ini.
44

  

Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam 

mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang 

tidak disukai. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surat Al-

Ma>idah: 8 yang berbunyi:  

 َ ِ  قَوَ  كُوْنوُْا الَّذِيْنَ امََنوُْا يُّهَا ياَ  جْرِ يَ  باِلْقِسْطِ وَلَا  ءَ   هُهَااَمِيْنَ لِِلَّ

 َ اقَْرَبُ لِلتَّقْوَى هُوَ  لَوْا اِعْاِ  لوُْا تعَْاِ  قوَْمٍ عَلىَ الَاَّ  نُ  مَنَّكُمْ هَناَ  

Artinya: “Hai orang-orang beriman, hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah 

Swt, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-

sekali kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong 

kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah karena adil 

lebih dekat dengan takwa”.(QS. Al-Ma>idah: 8)
45

 

 

Pada dataran ekonomi, konsep keseimbangan menentukan 

konfigurasi aktivitas-aktivitas distribusi, konsumsi serta produksi 

yang terbaik, dengan pemahaman yang jelas bahwa kebutuhan 

seluruh anggota masyarakat yang kurang beruntung dalam 

masyarakat Islam didahulukan atas sumber daya riil masyarakat. 

Tidak terciptanya keseimbangan sama halnya dengan terjadinya 

kedhaliman. Dengan demikian, Islam menuntut keseimbangan 

antara kepentingan diri dan kepentingan orang lain, antara 
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kepentingan si kaya dan si miskin, antara hak pembeli dan hak 

penjual dan lain sebagainya.
46

 

Penerapan konsep keseimbangan ini sebagai contoh adalah 

Allah memperingatkan para pengusaha muslim untuk 

menyempurnakan takaran. Sangat menarik untuk mengetahui 

makna ‘adl adalah keadilan atau kesetaraan. Secara keseluruhan 

Islam ingin mengekang kecenderungan sikap serakah manusia dan 

kecintaannya untuk memiliki barang-barang.
47

 

d. Kehendak Bebas (Free Will) 

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika 

bisnis Islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan 

kolektif. Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak adanya batasan 

pendapatan bagi seseorang mendorong manusia untuk aktif 

berkarya dan bekerja dengan segala potensi yang dimilikinya. 

Kecenderungan manusia untuk terus-menerus memenuhi 

kebutuhan pribadinya yang tak terbatas dikendalikan dengan 

adanya kewajiban setiap individu terhadap masyarakatnya melalui 

zakat, infak, dan sedekah.
48

 

Penerapan konsep kehendak bebas dalam etika bisnis Islam 

ialah manusia memiliki kebebasan untuk membuat kontrak dan 

menepatinya ataupun mengingkarinya. Seorang muslim yang telah 
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menyerahkan hidupnya pada kehendak Allah akan menepati semua 

kontrak yang telah ia buat.
49

 

e. Tanggung jawab (Responsibility) 

Islam sangat menekankan pada konsep tanggung jawab, 

walaupun tidaklah berarti mengabaikan kebebasan individu, ini 

berarti bahwa yang dikehendaki ajaran Islam adalah kebebasan 

yang bertanggung jawab. Manusia harus berani 

mempertanggungjawabkan segala pilihannya tidak saja di hadapan 

manusia, bahkan yang paling penting adalah di hadapan Allah. 

Bisa saja karena kelihaiannya, manusia mampu melepaskan 

tanggung jawab perbuatannya yang merugikan manusia, namun 

kelak ia tidak akan pernah lepas dari tanggung jawab di hadapan 

Allah Yang Maha Mengetahui.
50

 

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil 

dilakukan oleh manusia karena tidak menuntut adanya 

pertanggungjawaban dan akuntabilitas untuk memenuhi tuntunan 

keadilan dan kesatuan, manusia perlu mempertanggungjawabkan 

tindakannya. Secara logis prinsip ini berhubungan erat dengan 

kehendak bebas. Ia menetapkan batasan mengenai apa yang bebas 

dilakukan oleh manusia dengan bertanggungjawab atas semua 

yang dilakukannya. 
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Penerapan konsep tanggung jawab dalam etika bisnis Islam 

misalnya jika seorang pengusaha muslim berperilaku secara tidak 

etis, ia tidak dapat menyalahkan tindakannya pada persoalan 

tekanan bisnis ataupun pada kenyataan bahwa setiap orang juga 

berperilaku tidak etis. Ia harus memikul tanggung jawab tertinggi 

atas tindakannya sendiri.
51

 

f. Kebenaran (kebajikan dan kejujuran) 

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna 

kebenaran lawan dari kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu 

kebajikan dan kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran 

dimaksudkan sebagai niat, sikap dan perilaku benar yang meliputi 

proses akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas 

pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau 

menetapkan keuntungan. Dengan prinsip kebenaran ini maka etika 

bisnis Islami Islam sangat menjaga dan berlaku preventif terhadap 

kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan 

transaksi, kerja sama atau perjanjian dalam bisnis.
52

 

Dalam dunia bisnis kita tetap ingin memperoleh prestasi 

(keuntungan), namun hak pembeli harus tetap dihormati. Dalam 

arti penjual harus bersikap toleran terhadap kepentingan pembeli, 

terlepas apakah ia sebagai konsumen tetap maupun bebas.
53
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4. Fungsi Etika Bisnis Islam 

a. Etika bisnis berupaya mencari cara untuk menyelaraskan dan 

menyerasikan berbagai kepentingan dalam dunia bisnis. 

b. Etika bisnis mempunyai peran entuk senantiasa melakukan 

perubahan kesadaran bagi masyarakat tentang bisnis, terutama 

bisnis Islami. Caranya dengan memberikan suatu pemahaman serta 

cara pandang baru tentang pentingnya bisnis dengan menggunakan 

landasan nilai-nilai moralitas dan spiritualitas, yang kemudian 

terangkum dalam suatu bentuk yang bernama etika bisnis. 

c. Etika bisnis Islami juga dapat berperan memberikan satu solusi 

terhadap berbagai persoalan bisnis modern ini yang semakin jauh 

dari nilai-nilai etika. Dalam arti bahwa bisnis yang beretika harus 

benar-benar merujuk pada sumber utamanya yaitu Al-qur’an dan 

sunnah.
54

 

B. Etika Bisnis Islam Dalam Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi. 

Dengan berinteraksi, mereka dapat mengambil dan memberikan 

manfaat. Salah satu praktik hasil interaksi sesama manusia adalah 

terjadinya jual beli yang dengannya mereka mampu mendapatkan 

kebutuhan yang mereka inginkan. Islam pun mengatur permasalahan ini 

dengan rinci dan seksama sehingga ketika mengadakan transaksi jual 
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beli, manusia mampu berinteraksi dalam koridor syariat dan terhindar 

dari tindakan-tindakan aniaya terhadap sesama manusia. 

Secara etimologi, definisi jual beli berarti mengambil dan 

memberikan sesuatu. Adapun secara terminologis jual beli adalah 

transaksi tukar menukar yang berkonsekuensi beralihnya hak 

kepemilikan dan hal itu dapat terlaksana dengan akad, baik berupa 

ucapan maupun perbuatan.
55

 

Istilah jual beli pada hakikatnya hanya berlaku dalam komoditi 

berupa barang bukan jasa. Sebab jual beli hanya berlaku pada materi, 

sementara jasa pada hakikatnya bukan termasuk materi.
56

 Menurut 

Sayyid Sabiq: 

عَلىَ سَبِيْلِ التَّرَاضِى, اوْ نقَْلُ مِلْكٍ بعِِوَضٍ عَلىَ  مُباَدلَةَُ مَالٍ بمَِالٍ 
  الْوَجْهِ الْمَأذْوُْنِ فِيْهِ.

Artinya: Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar 

saling merelakan”. atau,“Memindahkan milik dengan ganti 

yang dapat dibenarkan” 57
 

Dari definisi di atas dapat dipahami inti dari jual beli adalah 

suatu perjanjian tukar menukar benda (barang) yang mempunyai nilai 

atas dasar kesepakatan antara kedua belah pihak sesuai dengan 

perjanjian dan ketentuan yang dibenarkan oleh syara’.58
 

 

 

2. Dasar Hukum Jual Beli 
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Jual beli pada dasarnya merupakan akad yang diperbolehkan, 

hal ini berdasarkan atas dalil- dalil yang terdapat dalam al-qur’an dan 

Hadits dan Ijma’ Ulama. Di antara dalil yang membolehkan praktik jual 

beli adalah sebagai berikut: 

بَ  لاَ يقَوُْمُوْنَ إلِاَّ كَمَا يقَوُْمُ الَّذِى يَتخََبَّطَهُ و االََّذِيْنَ يأَكُْلوُْنَ الر ِ

بَ  ا وَأحََلَّ اللهُ الشَّيْطَانَ مِنَ الْمَس ِ ذلَِكَ بأِنََّهُمْ قاَلوُْا إِنَّمَا الْبيَْعُ مِثلُْ الر ِ

باَ  مَ الر ِ  الْبَيْعَ وَحَرَّ

 

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka 

yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba” (QS.al-Baqarah: 275)
59

 

 

Ayat tersebut menjelaskan dasar kehalalan (kebolehan) hukum 

jual beli dan keharaman riba. Allah Swt adalah dzat yang maha 

mengetahui atas hakikat persoalan kehidupan. Jika dalam suatu perkara 

terdapat kemaslahatan, maka akan diperintahkan untuk dilaksanakan. 

Sebaliknya jika menyebabkan kemudharatan, maka Allah Swt akan 

melarangnya. Nabi Muhammad Saw bersabda dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Muslim yang berbunyi : 

عَنْ أبَىِ هُرَيْرَةَ قاَلَ: نهََى رَسُوْلُ الله صَلَّى الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ 
 رواه مسلم –عَنْ بيَْعِ الْغرََرِ بَيْعِ الْحَصَاةِ وَ 

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra berkata: Rasulullah SAW melarang 

jual-beli dengan lempar kerikil dan jual-beli gharar 

(spekulasi)”. [HR. Muslim] 
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Berdasarkan hadits di atas bahwa jual beli hukumnya mubah 

atau boleh, namun jual beli menurut Imam Asy Syaitibi hukum jual beli 

bisa menjadi wajib dan bisa haram seperti ketika terjadi penimbunan 

barang sehingga persediaan dan harga melonjak naik.  

Para ulama juga sepakat atas kebolehan akad jual beli. Ijma’ ini 

memberikan hikmah bahwa kebutuhan manusia sering berhubungan 

dengan sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang lain, dan 

kepemilikan tersebut tidak akan diberikan begitu saja tanpa adanya 

kompensasi yang harus diberikan. Dengan disyariatkannya jual beli 

meruoakan cara mewujudkan pemenuhan kebutuhan manusia tersebut. 

Karena pada dasarnya manusia tidak akan bisa hidup tanpa bantuan dari 

orang lain. Berdasarkan dalil tersebut di atas, maka jelas sekali bahwa 

pada dasarnya praktik/akad jual beli mendapatkan pengakuan syara’ 

dan sah untuk dilaksanakan dalam kehidupan manusia.
60

 Namun tidak 

menutup kemungkinan perubahan status jual beli itu sendiri, semuanya 

tergantung pada terpenuhi atau tidaknya syarat dan rukun jual beli.
61

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Menurut Imam Nawa>wi> rukun jual beli mliputi tiga hal, yaitu 

adanya ‘Aqid (orang yang melakukan akad), Ma’qud ‘Alaihi (barang 

yang diakadkan) dan s}highat yang terdiri atas ija>b (penawaran), 

qabu>l (penerimaan). 
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a. ‘Aqid, adalah pihak-pihak yang melakukan transaksi jual beli yang 

terdiri dari penjual dan pembeli. Baik itu merupakan pemilik asli, 

maupun orang lain yang menjadi wali/wakil dari sang pemilik asli. 

Sehingga ia memiliki hak dan otoritas untuk mentransaksikan. 

b. Ma’qud ‘Alaihi (objek akad) 

Harus jelas bentuk, kadar dan sifat-sifatnya dan diketahui 

dengan jelas oleh penjual dan pembeli. Jadi, jual beli barang yang 

samar, yang tidak dilihat oleh penjual dan pembeli atau salah satu 

dari keduanya, maka dianggap tidak sah. Imam Syafi’i telah 

mengatakan, tidak sah jual beli tersebut karena ada unsur penipuan.  

c. Ija>b dan qabu>l  

Ijab adalah perkataan dari penjual, seperti “aku jual barang 

ini kepadamu dengan harga sekian”. Dan qabul adalah ucapan dari 

pembeli, seperti “aku beli barang ini darimu dengan harga sekian”. 

Dimana, keduannya terdapat persesuaian maksud meskipun berbeda 

lafaz seperti penjual berkata “aku milikkan barang ini”, lalu pembeli 

berkata “ aku beli” dan sebaliknya. Selain itu tidak terpisah lama 

antara ijab dan qabulnya, sebab terpisah lama tersebut membuat 

boleh keluarnya (batalnya) qabul tersebut.
62

 

 

4. Macam-Macam Jual Beli 

a. Jual beli yang diperbolehkan 
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Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah 

disyari’atkan dalam arti telah ada hukumnya yang jelas dalam 

Islam.
63

 Jual beli dapat ditinjau dari dari  beberapa segi. Dari segi 

hukumnya ada dua macam yaitu jual beli yang sah menurut hukum 

dan batal menurut hukum. Dari segi objek jual beli dan segi pelaku 

jual beli bahwa jual beli yang dikemukakan oleh Imam Taqiyuddin 

dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu: 

1) Jual beli yang kelihatan ialah pada saat melakukan akad jual beli 

benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual 

dan pembeli. 

2) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah 

jual beli pesanan (sala>m). Menurut kebiasaan para pedagang 

jual beli pesanan adalah untuk jual beli yang tidak tunai, sala>m 

berarti meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan 

harga tertentu.
64

 Maksudnya perjanjian yang penyerahan 

barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan 

harga yang telah ditetapkan ketika akad. 

3) Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat adalah 

jual beli yang dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak 

tentu dan masih gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut 
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diperoleh dari mencuri atau barang titipan yang akibatnya dapat 

menimbulkan keraguan salah satu pihak.
65

 

b. Jual Beli Yang Dilarang (fasid/batil) 

Jual beli batil adalah akad yang salah satu rukun dan 

syaratnya tidak terpenuhi dengan sempurna, seperti penjual yang 

bukan berkompeten, barang yang tidak bisa diserahterimakan dan 

sebagainya. Sedangkan jual beli yang fasid adalah akad yang secara 

syarat rukun terpenuhi, namun terdapat masalah atas sifat akad 

tersebut, seperti jual beli majhul yaitu jual beli atas barang yang 

spesifikasinya tidak jelas. Menurut mayoritas ulama, kedua akad ini 

dilarang serta tidak diakui adanya perpindahan kepemilikan.
66

 

5. Etika Bisnis Islam Dalam Jual Beli 

Menurut Mushtaq Ahmad, etika bisnis Islam dalam jual beli 

diterapkan dengan mengacu pada tiga pokok, yakni sebagai berikut: 

a. Kebebasan berekonomi 

Pengakuan Islam terhadap hak-hak individu dan kelompok 

dalam memanfaatkan hartanya sama bijaknya dalam hal 

kepemilikan seseorang dan kelompok. Kebebasan dalam 

pemanfaatan harta tersebut mempunyai koridor yang harus ditaati 

oleh manusia dalam rangka menciptakan ketertiban dan 

kesejahteraan bagi manusia itu sendiri.  
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Pentingnya sebuah kerelaan dalam semua transaksi pada 

praktiknya ialah untuk menghindari pemaksaan, menghindari 

penipuan, dan menghindari kebohongan. Untuk itu, dalam 

melakukan transaksi jual beli baik penjual dan pembeli harus 

berhati-hati agar tidak melakukan hal-hal terlarang diatas. 

b. Keadilan 

Keadilan merupakan inti dari ajaran Islam. Keadilan 

tersebut tidak hanya untuk umat Islam tetapi untuk semua 

makhluk. Diturunkannya agama Islam adalah untuk menciptakan 

keadilan dan kesamaan bagi manusia. Ajaran Islam tentang 

keadilan dalam jual beli dikelompokkan dalam dua dimensi, yaitu 

imperative (perintah) dan safeguard (perlindungan). Pertama, 

dimensi perintah mengandung rekomendasi-rekomendasi 

perbuatan seperti pemenuhan janji dan kontrak, kehati-hatian 

dalam menimbang, bersikap tulus, hemat dan bekerjasama. Kedua, 

dimensi perlindungan diwujudkannya dengan perintah dalam 

setiap jual beli, terutama yang bersifat tidak tunai. 

c. Perilaku yang diperintahkan dan dipuji 

Al-qur’an dan Hadis telah mengajarkan budi pekerti. 

Pelaku bisnis muslim dituntut mengarahkan bisnisnya menurut tata 

krama yang berorientasi pada tiga sifat yang utama, yaitu lemah 

lembut (kasih sayang), motif (niat) pengabdian dan ingat Allah. 

Hal itu mengisyaratkan agar menjalankan etika yang berkaitan 
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dengan etika penjualan dan pembelian yang kesemuanya itu 

dilakukan dengan cara kebajikan.
 67
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BAB III 

PRAKTIK JUAL BELI PAKAIAN DI PASAR TRADISIONAL 

GAWANGAN DESA BAOSAN LOR KECAMATAN NGRAYUN 

 

A. Gambaran Umum Pasar Tradisional Gawangan Desa Baosan Lor 

Kecamatan Ngrayun 

Pasar Gawangan merupakan pasar tradisional yang menyediakan 

barang kebutuhan sehari-hari. Pasar Gawangan berada di daerah baosan 

lor, pasar ini berada tepat di pertigaan jalur utama menuju Mrayan, Baosan 

Kidul, dan Ngrayun. Pasar ini tidak begitu luas namun tidak 

menjadikannya pasar ini sepi justru ramai, karena tempatnya yang 

memang di jalur utamanya masyarakat Baosan Kidul, sebagian Baosan 

Lor dan Mrayan jika ingin pergi ke kota maupun ke daerah lain. Cakupan 

wilayah pasar ini yaitu sebagian masyarakat Mrayan, dan sebagian 

masysarakat Baosan Lor sendiri dan Baosan Kidul. Pasar ini buka hanya 

satu hari dalam sepekan yaitu hanya pada hari pasaran pahing. Aktivitas di 

pasar ini berlangsung pada pagi hari dari pukul 05.30 WIB sampai pukul 

10.30 WIB.
68

 

Pasar ini diramaikan oleh banyak pedagang yang datang dari 

berbagai wilayah untuk menjual berbagai macam kebutuhan sehari-hari 

mulai dari perlengkapan dapur, pakaian, perabot rumah tangga, aksesoris, 

dan lain sebagainya. Pedagang yang berjualan di pasar Gawangan 
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menjadikan jual beli adalah suatu pekerjaan yang tetap untuk mencari rizki 

sebagai mata pencahariannya. Pelaksanaan transaksi jual beli dilakukan 

secara langsung sehingga pembeli dapat memilih dan mengetahui kualitas 

barang yang akan dibelinya.
69

 

B.  Paparan Data Penelitian 

1. Hasil Wawancara Penerapan Etika Bisnis Islam Oleh Pedagang 

Pakaian Di Pasar Gawangan Desa Baosan Lor 

Etika dalam berbisnis itu sangat penting karena bisnis 

merupakan segala bentuk kegiatan yang dilakukan dalam produksi, 

menyalurkan, memasarkan barang dan jasa yang diperlukan oleh 

manusia baik dengan cara berdagang maupun bentuk lain dan tidak 

hanya mengejar laba (profit oriented-social oriented). 

Seperti yang diungkapkan oleh beberapa pedagang ketika 

peneliti tanya tentang pentingnya etika dalam berjualan Ibu Warsiti 

menjawab: 

“Penting mbak, karena etika jual beli itu digunakan pedagang 

seperti saya supaya mendapatkan penghasilan, menurut saya 

etika berjualan itu ya strategi untuk mencari rezeki.”70
 

 

Begitu pula dengan Bapak Sidik: 

“Ya penting, menurut saya itu utama lah dalam jualan, karena 

jualan itu tidak hanya jualan tapi lebih ke adanya pelayanan 

yang baik, menghormati orang lain dan sosial lainnya kepada 

sesama.”71
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Mbak Nita juga mengatakan hal yang sama:  

“Etika jual beli itu penting, karena dengan adanya etika jual 

beli saya mendapatkan banyak pengalaman dan pengetahuan 

tentang berjualan itu seperti apa yang semula jualan saya 

hanya sedikit sekarang sudah menjadi lebih banyak.”72
 

 

Sebagaimana halnya yang dilakukan oleh para pedagang di atas 

ibu Ismiati juga menganggap bahwa etika jual beli itu penting untuk 

diterapkan seperti yang diungkapkan dalam wawancara: 

“Penting mbak, ya karena bisnis itu dibuat untuk mencari 

nafkah yang tentunya ada etikanya, jadi jika saya mencari 

nafkah tidak ada etikanya kan ya tidak dapat apa-apa.”73
 

 

Begitu pula dengan pendapat ibu Sri Hartatik: 

“Etika jual beli itu penting, karena pembeli itu raja jadi kita 

dalam melayaninya juga harus menggunakan etika supaya 

pembeli mendapatkan kepuasan dalam berbelanja.”74
 

 

Melihat jawaban informan tersebut, peneliti menyimpulkan 

bahwa para pedagang pakaian di pasar Gawangan mengutamakan etika 

jual beli dalam menjalankan bisnisnya dengan alasan bahwa dalam 

berjual beli itu untuk mendapatkan penghasilan harus menerapkan 

etika dalam jual beli. Tidak hanya menerapkan etika jual beli saja yang 

harus dilakukan oleh para pedagang pakaian, tetapi juga menerapkan 

prinsip etika dalam bisnis Islam seperti prinsip kesatuan, prinsip 
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keadilan, prinsip kehendak bebas, prinsip tanggung jawab dan prinsip 

kebajikan yang meliputi kejujuran dan kebajikan dalam melayani 

pembeli.  

a) Prinsip Kesatuan 

Konsep tauhid dapat diartikan sebagai dimensi yang 

bersifat vertikal sekaligus horizontal. Karena dari dua dimensi 

tersebut akan lahir satu bentuk hubungan yang sinergis antara 

Tuhan dan hambanya, sekaligus hamba dengan hamba yang lain. 

Prinsip tauhid juga dapat diartikan sebagai seorang makhluk yang 

harus tunduk, patuh dan berserah diri sepenuhnya atas apa yang 

menjadi kehendak-Nya. Bentuk penyerahan diri yang dilakukan 

oleh pedagang bermacam-macam salah satunya seperti taat 

beribadah, berdo’a dan bersedekah. 

Dalam hal ini, prinsip tauhid yang ditunjukkan oleh 

informan pedagang pakaian mereka menjawab dalam keterangan 

hasil wawancara peneliti mengatakan bahwa: 

 “Iya mbak saya dalam menjalankan bisnis selalu 

menyertakan niat ibadah, saya percaya bahwa rezeki itu 

yang ngatur Allah Swt, dan saya berdo’a semoga untuk 

kepentingan dunia saya seperti bisa mencukupi kebutuhan 

keluarga diberikan keberkahan dari rezeki yang saya 

dapat.”75
 

 

Berdasarkan dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa 

segala sesuatu yang kita lakukan bernilai ibadah apabila dilakukan 
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dengan ikhlas dan niat karena Allah Swt. Bentuk lain dari ketaatan 

kepada Allah Swt adalah tidak hanya mengejar keuntungan akan 

tetapi mengutamakan pembeli. Seperti yang di ungkapkan oleh 

mbak Nita: 

“Saya dalam berjualan niat saya untuk mencari rezeki yang 

halal dan berkah selalu mengutamakan kualitas mbak jadi 

harganya juga mahal kalo saya jual ditoko, akan tetapi 

namanya di pasar banyaklah pembeli yang minta harga 

murah, saya berikan harga yang lumayan agak rendah dari 

harga di toko saya, yang penting saya tidak rugi, ya hitung-

hitung itu sebagai sedekah saya kepada sesama, saya 

percaya kalau rezeki saya diatur oleh Allah mbak.”76
 

Dari keterangan di atas adalah bentuk keikhlasan seorang 

pedagang dalam melakukan jual beli, mereka tidak mengutamakan 

mengejar keuntungan akan tetapi membangun hubungan yang 

mana pembeli dapat mempercayainya dan merasa nyaman 

berbelanja di tempatnya. 

b) Prinsip Keseimbangan/ Keadilan 

Prinsip keseimbangan ini lebih menggambarkan dimensi 

horizontal karena lebih banyak berhubungan antar sesama. Perilaku 

keseimbangan yang dilakukan oleh para pedagang pakaian di pasar 

Gawangan berupa pedagang memberitahu tentang spesifikasi dan 

informasi barang yang dijual dengan jelas kepada pembeli. Dari 

kelima pedagang yang peneliti wawancarai tiga pedagang 
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diantaranya tidak menyembunyikan tentang kelebihan dan 

kekurangan dari barang yang dijualnya.  

Seperti dikatakan oleh ibu Warsiti: 

“Saya dalam menawarkan barang selalu memberitahukan 

kekurangan dan kelebihan atas barang yang saya jual, 

karena dengan saya jelaskan pembeli tidak akan kesulitan 

dalam menawar barang itu.”77
 

 

Berbeda dengan yang dikatakan ibu Ismiati, beliau mengatakan: 

“Saya tidak memberitahu tentang kelemahan barang yang 

saya jual, karena biasanya pembeli tidak jadi beli kalau 

mengetahui kekurangan barang tersebut.”78
 

 

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan pembeli bernama 

Ibu Triani bahwa pedagang tidak 100% dalam memberikan 

informasi barang: 

“Iya mbak kadang ada penjual kalau menawarkan 

barangnya kurang memberikan informasi kurang jelas, jadi 

kita sebagai pembeli susah dalam menawar.”79
 

 

Dari jawaban di atas, prinsip keseimbangan adalah prinsip 

perilaku adil yang sangat menentukan kebijakan seseorang. Dalam 

dunia bisnis pembeli tentunya sangat mengharapkan sebuah 

keadilan yang mana keadilan tersebut dapat berwujud kejelasan 

informasi tentang kelemahan dan kelbihan barang, kualitas produk 

yang harus benar-benar sesuai dengan prinsip kebenaran. 
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c) Prinsip Kehendak Bebas 

Perilaku pedagang dalam prinsip kehendak bebas ini adalah 

mereka memberikan peluang kepada pembeli untuk dapat memilih 

dan menawar barang dagangannya. Seperti yang diungkapkan oleh 

bapak Sidik: 

“Saya memberikan kebebasan kepada pembeli dalam 

menawar barang yang dipilihnya, tentu hal tersebut juga 

harus didasari dengan tanggung jawab antara pembeli 

dengan saya supaya tidak terjadi ketimpangan alam 

bertransaksi dan kita pun saling rela. Saya juga tidak 

memaksakan pembeli harus belanja di tempat saya,” 
80

 

 

  Ibu Ismiati mengutarakakan hal yang sama: 

“Saya juga memberikan kesempatan kepada pembeli untuk 

bebas menentukan pilihannya dan saya tidak memaksa 

mereka.”81
 

 

Begitupun seperti yang diungkapkan oleh ibu Marsini: 

 

“Pedagang disini rata-rata memberikan peluang kepada 

pembeli dalam memilih dan menawar, dan ketentuan akhir 

akan kami sepakati bersama.”82
 

 

Perlu disadari oleh setiap muslim bahwa dalam situasi 

apapun, ia dibimbing oleh aturan-aturan dan prosedur yang 

didasari ketentuan Tuhan seperti yang dicontohkan melalui Rasul-

Nya. Seperti “kebebasan memilih” dalam hal apapun, termasuk 

dalam bisnis. 
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d) Prinsip Tanggung Jawab 

Prinsip etika atas tanggung jawab yang harus dimiliki oleh 

pelaku bisnis merupakan prinsip penting. Bahkan prinsip ini 

merupakan modal utama bagi pelaku bisnis manakala diinginkan 

bisnisnya mendapat kepercayaan dari konsumen dan masyarakat 

luas. Sikap tanggung jawab sangat penting, karena dapat membuat 

pembeli yakin dan percaya sehingga pembeli bisa memungkinkan 

untuk menjadi pelanggan.  

Ketika peneliti menanyakan tentang sikap tanggung jawab 

kepada pembeli ketika ada komplain jawaban para pedagang adalah 

bahwa mereka menghargainya dan menganggapnya sebagai 

masukan kepadanya supaya lebih baik dalam berdagang seperti 

dikatakan oleh Bapak Sidik: 

“Sebagai penjual saya harus bertanggung jawab atas 

kenyamanan dan kepuasan pelanggan, kalau ada yang 

komplain di hargailah namanya juga hidup kita itu 

dimasyarakat, jika memang pembeli komplain kan itu juga 

memberi masukan supaya kedepannya lebih baik lagi 

jualannya. Kalau memang ada kesalahan saya dalam 

melayani, misal barang yang saya berikan tidak sesuai 

keinginan pembeli ya saya coba untuk mengganti barang 

yang diinginkan”83
 

Mbak Nita juga mengatakan: 

“Ya dihargai saja, di sini banyak mbak yang jualan pakaian 

jadi antara satu penjual dengan penjual lainnya kan tentunya 

pasti ada perbedaan kualitas jadi saya anteng saja jika ada 

yang komplain atau bandingkan kualitas barang yang saya 

jual. Karena memang barang yang saya jual itu kualitasnya 

                                                           
83

 Bapak Sidik, Wawancara Pedagang, 09 September 2019. 



56 

 

 

bermacam-macam. Itu saya lakukan semata-mata bentuk 

tanggung jawab saya kalau ada yang kurang berkenan di 

hati pembeli.”84
 

Salah seorang pembeli juga mengatakan bahwa mayoritas 

pedagang melayani dengan ramah ketika ada komplain, Ibu Triani: 

“Rata-rata pedagang disini ramah-ramah mbak, kalau ada 

yang komplain dilayani dengan ramah, mereka tidak pernah 

marah atau bersikap kurang baik kepada pembeli, kalaupun 

ada juga tidak banyak.”85
 

Ibu Sulastri juga sependapat dengan Ibu Triani, beliau mengatakan: 

“Benar mbak, pedagang disini mayoritas baik orangnya, 

memang ada satu atau dua pedagang yang dalam melayani 

pembeli kurang ramah. Tapi itu kan menurut saya, belum 

tentu juga menurut yang lain seperti itu juga.”86
 

Berbeda dengan yang di ungkapkan oleh ibu Nikem bahwa 

beliau tidak mendapatkan pelayanan yang baik ketika membeli 

kain jarik, beliau mengatakan:  

“Saya membeli sebuah jarik dengan merek liong dengan 

harga 70.000, namun setelah terjadi transaksi tersebut 

ternyata pedagang memberikan jarik dengan merek lain 

yang seharga di bawahnya. Itu saya ketahui setelah sampai 

dirumah, karena saya belinya itu tidak hanya satu jarik saja 

tetapi juga ada baju yang saya beli, jadi saya tidak ngecek 

setelah diberikan, saya bermaksud untuk meminta jarik 

yang di belinya merek liong di hari pasaran berikutnya. 

Namun keinginan keinginan saya tidak dilayani oleh 

pedagang dengan alasan barang yang dibeli tidak bisa 

dikembalikan dan  sudah sesuai dengan pilihan pembeli 
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pada saat transaksi. Padahal bukan itu yang saya pilih 

mbak.” 
87

 

 

Dari keterangan di atas perilaku tanggung jawab seorang 

pedagang itu sangat penting karena hal tersebut yang akan menarik 

pembeli untuk menjadi langganannya dan yang akan menentukan 

masa depan dalam berbisnis. Dan karena tanggung jawab itu tidak 

hanya dipertanggungkan di depan sesama manusia akan tetapi juga 

di hadapan Allah Swt. 

e) Prinsip Kebenaran 

Prinsip ini mengajarkan untuk melakukan perbuatan yang 

dapat mendatangkan manfaat kepada orang lain. Praktik bisnis 

yang mengedepankan kualitas sebagai daya saing berbisnis tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam, karena pada hakikatnya 

meningkatkan kualitas produk dan jasa agar lebih baik merupakan 

bagian dari kejujuran dan kebenaran dalam berbisnis sehingga 

menimbulkan keikhlasan bagi masing-masing dalam bertransaksi 

antara penjual dan pembeli. 

Dari data yang diperoleh peneliti bentuk prinsip kebenaran 

ini adalah sikap jujur pedagang dalam memberikan informasi 

barang dan harga, bersikap ramah tamah dan kemurahan hati yaitu 

memberikan kesempatan untuk menukar barang ketika tidak cocok 

dengan keinginan pembeli. Seperti disebutkan oleh ibu Sri Hartatik: 
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“Jujur itu penting mbak bagi saya karena supaya dipercaya 

orang itu harus ada kejujuran, entah itu dalam bidang jual 

beli atau dalam bidang apapun, dan saya juga memberikan 

kelonggaran kepada pembeli jika ada yang mau 

menukarkan barang yang dibeli kemarin jika tidak cocok.”88
 

 

Ibu Warsiti juga mengungkapkan hal yang sama yaitu: 

“Saya katakan dengan jujur mbak terkait barang yang saya 

jual dengan apa adanya, saya tidak menutupi kelemahan 

dari barang yang saya jual. Dengan begitu kan pembeli 

tidak kecewa dan percaya kepada saya”89
 

 

Sikap ramah tamah dalam melayani pembeli juga menjadi 

daya tarik tersendiri bagi pembeli, seperti yang dikatakan oleh ibu 

Marni: 

“Menurut saya sikap pedagang dalam melayani pembeli 

mayoritas ramah, sopan, dan enak diajak komunikasi.”90
 

 

Ibu Yanti menyatakan hal yang berbeda: 

“Menurut saya sikap pedagang dalam melayani ada yang 

cuek dan kurang ramah kepada pembeli.”91
 

 

Menurut peneliti pedagang seharusnya dalam melayani 

bersikap terbuka akan barang dagangannya dan bersikap ramah. 

Dengan sikap ramah tamah dan sopan kepada pembeli tak segan-

segan calon pembeli akan mampir walaupun untuk sekedar lihat-

lihat bahkan untuk membeli barang dagangan. Sebaliknya jika 

                                                           
88

 Sri Hartatik, Wawancara Pedagang, 09 September 2019. 

89
 Ibu Warsiti, Wawancara Pedagang, 09 September 2019. 

90
 Ibu Marni, Pembeli, 14 September 2019. 

91
 Ibu Yanti, Pembeli, 14 September 2019. 



59 

 

 

pedagang bersikap kurang ramah, apalagi kasar dalam melayani 

pembeli, justru pembeli itu akan melarikan diri, dalam arti tidak 

mau kembali lagi. 

2. Hasil Wawancara Tentang Praktik Penetapan Harga 

Di antara praktik penentuan harga yang dilakukan oleh 

pedagang pakaian di pasar Gawangan adalah dengan persaingan harga 

yang sering kali terjadi antar pedagang pasar dengan beragam harga 

mereka tawarkan kepada pembeli dari yang menawarkan harga 

standart sampai menawarkan harga yang lumayan tinggi, sehingga 

banyak pembeli yang memilih penjual yang menawarkan harga lebih 

rendah. Salah satu contohnya ialah pedagang menawarkan harga 

sebuah gamis dengan harga Rp. 150.000,- setelah terjadi penawaran itu 

pembeli meminta penjual untuk menurunkan harga yang 

ditawarkannya, kemudian penjual menawarkan dengan harga Rp. 

140.000, setelah itu tawar menawar antar keduanya sampai terjadi 

kesepakatan harga yang disetujui pembeli senilai Rp. 135.000. Dengan 

harga tersebut penjual sudah mendapatkan keuntungan yang lumayan 

tinggi karena ketika peneliti mewawancarai tentang harga pembelian 

dari barang yang dijual yaitu Rp. 90.000.
92

 

Seperti dikatakan seorang pembeli ketika peneliti menanyakan 

tentang pendapatnya mengenai harga yang ditawarkan oleh pedagang, 

Ibu Marsini: 
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“Menurut saya harga yang ditawarkan oleh pedagang yang 

saya jumpai ketika saya akan membeli pakaian terbilang cukup 

tinggi untuk pakaian dengan kualitas bagus, tapi ada juga yang 

ditawarkan dengan harga standart.”93
 

Selain itu untuk menarik minat pembeli supaya pembeli 

melanjutkan membeli di lapaknya, pedagang memberikan potongan 

harga dari harga yang ditawarkan semula sebesar Rp. 5.000 sampai 

dengan Rp. 10.000 dan biasanya pembeli mau untuk melanjutkan 

transaksi jual beli tersebut sampai pada keputusan membelinya. 

Pembeli cenderung tidak menawar lagi setelah pedagang menurunkan 

harga dagangnya. Hal tersebut untuk pembeli individu yang hanya 

membeli 1-2 jenis pakaian baik berupa baju, rok, ataupun seragam 

sekolah karena kebutuhan mendesak bagi pembeli dan juga karena 

keengganan pembeli untuk menawarnya dari pedagang.
94

 

Berdasarkan sistem pemasaran, penjualan barang di pasar 

Tradisional Gawangan dilakukan dengan beberapa cara oleh para 

pedagang pakaian, yaitu: 

1. Dengan cara tawar menawar 

Tawar menawar merupakan cara yang dilakukan antara 

penjual dan pembeli dalam transaksi jual beli, setelah terjadinya 

tawar menawar sampailah pada harga yang disepakati bersama, 

kemudian pembeli menyerahkan uangnya secara tunai kepada 

penjual dan selanjutnya barang menjadi hak pembeli. Dalam cara 
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ini yang sering penjual lakukan adalah memberikan patokan harga 

ketika pembeli menanyakan barang dagangannya, kemudian 

penjual mempersilahkan pembeli untuk menawarnya. Seperti yang 

diungkapkan oleh Mbak Nita ketika peneliti bertanya bagaimana 

beliau menentukan harga: 

“Kalau masalah harga kebanyakan saya menggunakan 

harga pas jika pembelian hanya 1 biji pakaian, tapi kalau 

beli lebih dari dua biji pakaian bisa biasanya saya kasih 

diskon 5.000/biji pakaian,  misal lainnya sebuah gamis yang 

harga belinya dari pembelian sebesar Rp. 85.000 kemudian 

saya jual dengan menghitung biaya-biaya seperti untuk 

transportasi, dan ongkos di pasar sebesar Rp. 25.000 

kemudian untuk laba saya ambil 30.000 setiap item baju. 

Jadi harga jualnya Rp. 140.000, itupun kalau di pasar masih 

ditawar oleh pembeli. Untuk ketentuan harga kami sepakati 

bersama, asalkan tidak jauh dari patokan harga yang saya 

tawarkan.”95
 

Ibu Warsiti juga mengungkapkan: 

“Saya kalau menentukan harga pasti menghitung biaya-

biaya dulu baru laba yang saya ambil, kemudian saya 

tetapkan harga jualnya, kalau masih ditawar oleh pembeli 

biasanya saya berikan potongan tidak lebih dari Rp. 10.000, 

keuntungan yang saya ambil tidak lebih dari 70%.”96
 

Hal itu juga dikatakan Ibu Ismiati: 

“Menentukan harga itu yang susah mbak kalau di pasar, 

karena penawaran yang dilakukan pembeli itu kadang juga 

sangat  rendah, oleh karena itu saya dalam menawarkan 

harga juga lumayan tinggi, bisa 2x lipat dari harga 

pembelian, yang penting keuntungan yang saya ambil tidak 

lebih dari 100%.”97
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Pedagang pakaian lain mengatakan bahwa dalam 

bertransaksi jual beli pembeli itu tidak sama adakalanya yang 

langsung menyepakati harga yang ditawarkan, hal tersebut 

diungkapkan oleh Bapak Sidik: 

“Ya sesuai kesepakatan setelah tawar menawar kan 

biasanya pembeli setuju dengan harga yang saya katakan ya 

itu harganya, tapi ada kecuali ini mbak khusus barang 

tertentu saya tentukan harga pas, karena memang barang itu 

tidak ada yang serupa lainnya. Kalau saya menentukan 

harga tidak jauh berbeda dengan pedagang lainnya yaitu 

setelah saya menghitung biaya transportasi dan ongkos di 

pasar, jadi untuk keuntungan saya ambil tidak lebih dari 

50%.”98
 

 

Dengan paparan jawaban di atas dapat di pahami bahwa 

para pedagang memberikan keluasan kepada pembeli untuk 

menawar barang yang diinginkannya, dan penentuan harga 

mayoritas menggunakan kesepakatan diantara pedagang dan 

pembeli yang bersanmgkutan. Seperti yang dikatakan Ibu Marni: 

“Kebanyakan pedagang pakaian disini memang dalam 

menentukan harga dengan cara tawar menawar mbak, jadi 

untuk harga akhir sesuai dengan kesepakatan dengan 

pembeli.”99
 

 

2. Dengan cara tukar tambah 

Sebagaimana yang biasa dilakukan oleh para pedagang 

pakaian, praktik yang biasa terjadi yakni pembeli diperbolehkan 

untuk melakukan tukar tambah apabila barang yang dibelinya tidak 

cocok dengan keinginannya. Hal ini diungkapkan oleh  Ibu Ismiati: 
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“Boleh ditukar, kalau tukarnya lebih mahal tambah uang 

kalau sama tidak, yang penting barang yang ditukar tidak 

rusak itu saja.”100
 

 

Hal ini juga dikatakan Ibu Sri Hartatik: 

“Bisa ditukar kalau tukar tapi harga diatasnya tambah uang, 

kalau harga di bawahnya saya kasih kembalian.”101
 

 

Seperti yang dikatakan juga oleh pembeli Ibu Yanti: 

“Boleh mbak ditukar, saya membeli sebuah baju setelan 

anak seharga Rp. 35.000,- dan saya katakan pada 

penjualnya jika tidak muat bisa ditukarkan dan penjual pun 

menyetujuinya, benar saja ketika sampai dirumah tidak 

muat dipakai oleh anak saya, kemudian pada hari pasaran 

selanjutnya saya menukarnya dengan ukuran yang pas 

untuk anak saya, akan tetapi saya harus memberikan 

tambahan harga dari baju yang saya tukarkan.”102
 

 

Praktik penentuan harga yang dilakukan oleh para pedagang 

di pasar Gawangan ini dengan cara tawar-menawar sehingga harga 

akhir dalam transaksi ini sesuai dengan kesepakatan mereka. Untuk 

kalkulasi keuntungan mayoritas pedagang menetapkan harga 

setelah menghitung biaya-biaya yang dibutuhkan sebelum 

berdagang. Adapun jika ada ketidakcocokan pembeli maka barang 

dapat ditukarkan dengan adanya penambahan uang jika harga 

barang di atasnya, namun jika harga barang sama tidak ada 

penambahan.  
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BAB IV 

ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI 

PAKAIAN DI PASAR TRADISIONAL GAWANGAN DESA BAOSAN 

LOR KECAMATAN NGRAYUN 

 

A. Analisis Perilaku Pedagang Dalam Praktik Jual Beli Pakaian Di Pasar 

Tradisional Gawangan Desa Baosan Lor Kecamatan Ngrayun Ditinjau 

Dari Prinsip Etika Bisnis Islam 

Dalam menjalankan sebuah bisnis mendapatkan laba merupakan suatu 

yang penting bagi pelaku bisnis. Dapat dikatakan mendapatkan laba menjadi 

tujuan utama sebagai tanda keberhasilan dalam menjalankan bisnis. Semakin 

banyak pebisnis yang muncul maka persaingan pun semakin ketat, sehingga 

para pelaku bisnis harus berkerja keras untuk mendapatkan keuntungan 

dengan menciptakan strategi pemasaran yang lebih efektif.  

Ekonomi dan praktik bisnis Islami berkaitan sangat erat dengan 

akidah dan syariah Islam sehingga seseorang tidak akan memahami 

pandangan Islam tentang ekonomi dan bisnis tanpa memahami dengan baik 

akidah dan syariah Islam. Keterikatan dengan akidah/kepercayaan 

menghasilkan pengawasan melekat pada dirinya sehingga terjalin hubungan 

harmonis dengan mitranya yang pada gilirannya akan mengantar kepada 

lahirnya keuntungan bersama, bukan sekedar keuntungan sepihak.
103
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Etika bisnis Islam merupakan suatu kebiasaan atau budaya moral yang 

berkaitan dengan kegiatan bisnis suatu perusahaan. Sedangkan etika bisnis 

Islami adalah studi tentang seseorang atau organisasi dalam melakukan usaha 

atau kontrak bisnis yang saling menguntungkan sesuai dengan nilai-nilai 

ajaran Islam.
104

 

Jual beli merupakan suatu peristiwa di mana seseorang menyerahkan 

barangnya, dengan mendapatkan sejumlah uang atau harta (yang selanjutnya 

disebut penjual), kepada orang lain yang mana ia menyerahkan sejumlah 

ganti rugi, barang yang akan di terima sebagai harga kepada penjual (yang 

selanjutnya disebut sebagai pembeli), setelah ada persetujuan di antaranya 

mengenai barang dan harganya dengan dasar sama-sama rela serta ridho atas 

keduanya.
105

 Untuk mengetahui apakah perilaku pedagang dalam praktik jual 

beli pakaian di pasar Gawangan ini sesuai etika bisnis Islam, maka penulis 

akan menganalisis menggunakan prinsip-prinsip etika bisnis Islam, yaitu: 

Pertama ditinjau dari prinsip kesatuan, kegiatan bisnis dan distribusi 

diikatkan pada prinsip dan tujuan illahiyah.
106

 Kesatuan (Unity) adalah 

kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam konsep tauhid yang memadukan 

keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam bidang ekonomi, 

politik, sosial menjadi keseluruhan yang homogen, serta mementingkan 

konsep konsistensi dan keteraturan yang menyeluruh. Dari konsep ini, Islam 
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menawarkan keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial demi membentuk 

kesatuan. Atas dasar pandangan ini pula maka etika dan bisnis menjadi 

terpadu, vertikal maupun horizontal, membentuk suatu persamaan yang 

sangat penting dalam sistem Islam.
107

 

Dari hasil wawancara di atas, pedagang dalam menjalankan bisnisnya 

senantiasa dengan diniatkan sebagai ibadah dan mencari keberkahan atas 

rezeki yang didapatkan. Oleh karena itu perbuatan yang dilakukan oleh 

pedagang kepada pembeli telah sesuai dengan prinsip kesatuan. Karena dalam 

prinsip kesatuan ini, pada dasarnya segala sesuatu yang kita lakukan bernilai 

ibadah apabila dilakukan dengan ikhlas dan niat karena Allah Swt.  

Kedua ditinjau dari prinsip kesimbangan, dalam beraktivitas di dunia 

kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali pada 

pihak yang tidak disukai. Tidak terciptanya keseimbangan sama halnya 

dengan terjadinya kedhaliman. Dengan demikian, Islam menuntut 

keseimbangan antara kepentingan diri dan kepentingan orang lain, antara 

kepentingan si kaya dan si miskin, antara hak pembeli dan hak penjual dan 

lain sebagainya.
108

 Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surat Al-

Ma>idah: 8 yang berbunyi:  

 َ مَنَّكُمْ هَناَنَُ قَوْمٍ  تجَْرِ  باِلْقِسْطِ وَلَا  اقَوَمِيْنَ للهِ هُهَااَءَ  وْ كُوْنُ  الَّذِيْنَ امََنوُْا يُّهَا ياَ

اقَْرَبُ لِلتَّقْوَ  هُوَ  اعِْاِلَوْا تعَْاِلوُْا عَلىَ الَاَّ   
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah Swt, menjadi saksi 

dengan adil. Dan janganlah sekali-sekali kebencianmu terhadap 

suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 

adillah karena adil lebih dekat dengan takwa”.(QS. Al-Ma>idah: 

8)
109

 

 

Dari hasil wawancara kepada pedagang bahwa sebagian dari mereka 

masih belum memberikan informasi dengan jelas terkait kelemahan dan 

kelebihan barang yang dijualnya. Dalam dunia bisnis pembeli tentunya sangat 

mengharapkan sebuah keadilan yang mana keadilan tersebut dapat berwujud 

kejelasan informasi tentang kelemahan dan kelebihan barang, kualitas produk 

yang harus benar-benar sesuai dengan prinsip kebenaran. Jika pembeli 

membutuhkan informasi mengenai produk tersebut, maka harus di jelaskan 

dengan detail tanpa ada yang ditutupi. Dengan demikian mereka sama-sama 

mendapatkan haknya. Sehingga perbuatan pedagang tersebut belum sesuai 

dengan prinsip keseimbangan. 

Ketiga ditinjau dari prinsip kehendak bebas, kebebasan merupakan 

bagian penting dalam nilai etika bisnis Islam, tetapi kebebasan itu tidak 

merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak 

adanya batasan pendapatan bagi seseorang mendorong manusia untuk aktif 

berkarya dan bekerja dengan segala potensi yang dimilikinya.
110

 

Penerapan prinsip kehendak bebas dalam etika bisnis Islam ialah 

manusia memiliki kebebasan untuk membuat kontrak dan menepatinya 
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ataupun mengingkarinya.
111

 Adapun kehendak bebas atau kehendak sendiri 

merupakan salah satu syarat sahnya jual beli. Dalam jual beli yang dimaksud 

dengan kehendak sendiri, yaitu bahwa dalam melakukan perbuatan jual beli 

salah satu pihak tidak melakukan paksaan kepada pihak lain. Jual beli yang 

dilakukan bukan atas dasar kehendak sendiri hukumnya adalah tidak sah. 

Dalam transaksi jual beli pakaian di pasar Gawangan, memang benar 

pedagang memiliki kehendak bebas dalam proses jual beli yang ia lakukan, 

mereka memberikan peluang kepada pembeli untuk memilih dan menawar 

barangnya dan tidak memaksakan pembeli untuk harus belanja di tempatnya. 

Hal tersebut sudah sesuai dengan prinsip kehendak bebas. 

Keempat ditinjau dari prinsip tanggung jawab, tanggung Jawab ialah 

konsep yang sangat ditekankan dalam Islam, seorang pengusaha selain 

bertanggung jawab kepada konsumennya, ia juga harus bertanggung jawab 

kepada Allah di akhirat kelak.
112

 Penerapan konsep tanggung jawab dalam 

etika bisnis Islam misalnya jika seorang pengusaha muslim berperilaku secara 

tidak etis, ia tidak dapat menyalahkan tindakannya pada persoalan tekanan 

bisnis ataupun pada kenyataan bahwa setiap orang juga berperilaku tidak etis. 

Ia harus memikul tanggung jawab tertinggi atas tindakannya sendiri.
113

  

Ditinjau dari prinsip tanggung jawab ini sebagaimana yang telah 

dipaparkan di atas, maka tanggung jawab merupakan bagian yang terpenting 
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dalam praktik jual beli. Perilaku tanggung jawab seorang pedagang itu sangat 

penting karena hal tersebut yang akan menarik pembeli untuk menjadi 

langganannya dan yang akan menentukan masa depan dalam berbisnis. Dan 

karena tanggung jawab itu tidak hanya dipertanggungkan di depan sesama 

manusia akan tetapi juga di hadapan Allah Swt. Dari hasil penelitian 

ditemukan bahwa masih ada yang belum melaksanakan tanggung jawabnya 

seperti tidak melayani pembeli yang ingin menukarkan barangnya karena 

pedagang memberikan barang yang bukan pilihan pembeli, maka hal itu 

belum sesuai dengan prinsip tanggung jawab. 

Kelima ditinjau dari prinsip kebenaran (kebajikan dan kejujuran), 

kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran lawan dari 

kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan kejujuran. Dalam 

konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan perilaku benar 

yang meliputi proses akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh 

komoditas pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau 

menetapkan keuntungan. Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis 

Islami Islam sangat menjaga dan berlaku preventif terhadap kemungkinan 

adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerja sama atau 

perjanjian dalam bisnis.
114

  

Dalam dunia bisnis kita tetap ingin memperoleh prestasi (keuntungan), 

namun hak pembeli harus tetap dihormati. Dalam arti penjual harus bersikap 
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toleran terhadap kepentingan pembeli, terlepas apakah ia sebagai konsumen 

tetap maupun bebas.
115

 

Dari data yang diperoleh penulis di lapangan diketahui bahwa 

pedagang pakaian di pasar Gawangan sangat mengutamakan kejujuran dan 

memprioritaskan pembeli. Dalam proses transaksi jual beli pedagang bersikap 

terbuka kepada pembeli tentang barang yang dijualnya. Mereka mengatakan 

dengan jujur bagaimana kualitas dan harga barang yang diinginkan pembeli, 

dengan demikian pembeli dapat memilih sendiri barangnya dan menawarnya. 

Oleh karena itu transaksi jual beli di pasar Gawangan ini telah sesuai dengan 

prinsip kebenaran yang mengandung unsur kebajikan dan kejujuran, karena 

dalam melayani pedagang bersikap jujur dan mementingkan pembeli. 

Berdasarkan pemaparan analisis di atas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa perilaku pedagang dalam praktik jual beli pakaian yang 

dilakukan  pedagang ada prinsip yang terpenuhi yakni prinsip kesatuan, 

prinsip kehendak bebas dan prinsip kebenaran. Adapun yang belum terpenuhi 

yaitu prinsip keseimbangan dan prinsip tanggung jawab.  

B. Analisis Penetapan Harga Dalam Praktik Jual Beli Pakaian Di Pasar 

Tradisional Gawangan Desa Baosan Lor Kecamatan Ngrayun Ditinjau 

Dari Prinsip Etika Bisnis Islam 

Konsep keadilan ekonomi dalam Islam mengharuskan setiap orang 

mendapatkan haknya dan tidak mengambil hak atau bagian orang lain, 

dengan keadilan ekonomi setiap individu akan mendapatkan haknya sesuai 
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dengan kontribusi masing-masing kepada masyarakat, Islam dengan tegas 

melarang seseorang merugikan orang lain.
116

 Sebagaimana firman Allah 

dalam Qur’an Surat Asy-syu’ar>a’ ayat 183:  

تعَْثوَْافىِ الْارَْضِ مُفْسِاِيْنَ  هُمْ وَلاَ  النَّاسَ اهَْياَءَ  تبَْخَسُوا وَلاَ   

Artinya: “Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 

kerusakan.” (Q.S Asy-syu’ar>a’: 183)
117

 

 

Ayat di atas melarang untuk saling merugikan hak-hak orang lain dan 

membuat kerusakan di bumi, oleh karena itu dalam Islam dalam melakukan 

kegiatan ekonomi dituntut untuk saling menjaga hak-hak agar tidak saling 

merugikan antara penjual maupun pembeli, begitu pula dalam penetapan 

harga harus dilakukan dengan harga yang tidak merugikan antara penjual dan 

pembeli.  

Penentuan harga dilakukan oleh kekuatan pasar, yaitu kekuatan 

permintaan dan penawaran. Permintaan dapat diartikan sebagai kuantitas 

suatu barang tertentu dimana seorang konsumen ingin dan mampu 

membelinya pada berbagai tingkat harga, sedangkan penawaran diartikan 

sebagai kuantitas suatu barang tertentu dimana seorang penjual bersedia 

menawarkan barang atau jasa pada berbagai tingkat harga. Harga yang adil 

adalah harga yang dapat menutupi semua biaya operasional produsen dengan 

tingkat laba tertentu, serta tidak merugikan para pembeli. Harga tidak dapat 
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dikatakan adil apabila harga tersebut terlalu rendah, sehingga penjual atau 

produsen tidak dapat menutupi atas biaya-biaya yang telah dikeluarkan, 

sebaliknya harga tidak boleh terlalu tinggi, karena akan berdampak pada daya 

beli pembeli dan konsumen.
118

 

Pada prinsipnya transaksi bisnis harus dilakukan dengan harga yang 

adil, sebab harga yang adil adalah cerminan dari komitmen syariat Islam 

terhadap keadilan yang menyeluruh. Islam memandang pasar bebas di mana 

harga yang adil ditetapkan oleh kekuatan permintaan dan pasokan. Harga-harga 

akan dipandang adil  jika memang itu adalah hasil fungsi kekuatan pasar sejati.119 

Hal yang mendasar dari jual beli adalah penentuan harga, untuk dapat diketahui 

apakah penetapan harga yang dilakukan pedagang di pasar tradisional Gawangan 

sesuai dengan etika bisnis Islam, maka penulis akan menganalisis dengan 

menggunakan prinsip-prinsip etika bisnis Islam yaitu: 

Dalam proses penjualan pakaian di pasar tradisional Gawangan, 

bahwasannya dalam menetapkan harga pakaian ini pedagang cara menghitung 

biaya-biaya yang dibutuhkan seperti biaya transportasi dan ongkos di pasar 

sehingga mereka menawarkan harga bisa sampai 2x lipat dari harga pembelian. 

Praktik penentuan harga ini dilakukan dengan cara tawar-menawar sehingga 

harga akhir dalam transaksi ini sesuai dengan kesepakatan mereka. Untuk 

kalkulasi keuntungan mayoritas pedagang menetapkan harga setelah 
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menghitung biaya-biaya yang dibutuhkan sebelum berdagang. Adapun jika 

ada ketidakcocokan pembeli maka barang dapat ditukarkan dengan adanya 

penambahan uang jika harga barang di atasnya, namun jika harga barang 

sama tidak ada penambahan.  

Pertama ditinjau dari prinsip kesatuan, Konsep tauhid (dimensi 

vertikal) berarti Allah sebagai Tuhan Yang Maha Esa menetapkan batas-batas 

tertentu atas perilaku manusia sebagai khalifah, untuk memberikan manfaat 

pada individu tanpa mengorbankan hak-hak individu lainnya.
120

 Penerapan 

konsep ini, maka pengusaha muslim dalam melakukan aktivitas bisnisnya 

tidak akan melakukan paling tidak tiga hal sebagai berikut: pertama, 

menghindari adanya diskriminasi terhadap pekerja, pemasok, pembeli atau 

siapa pun atas dasar pertimbangan ras, warna kulit, jenis kelamin, atau agama. 

Kedua, menghindari terjadinya praktik-praktik kotor bisnis, hal ini 

dimaksudkan agar para pelaku bisnis senantiasa takut akan segala larangan 

yang telah digariskan. Ketiga, menghindari praktik menimbun kekayaan atau 

harta benda.
121

 

Ditinjau dari konteks etika bisnis Islam, praktik penentuan harga ini 

sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam yaitu prinsip kesatuan, karena 

pedagang menentukan harga dengan perhitungan biaya-biaya dan tidak 

mengambil laba seperti yang diajarkan dalam syariat Islam yaitu tidak 

mengambil keuntungan yang berlebih. Pedagang harus menyadari bahwa apa 
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yang diperbuat diawasi oleh Allah SWT, karena konsep tauhid adalah 

menawarkan keterpaduan agama, ekonomi, dan sosial untuk membentuk 

sebuah kesatuan.  

Kedua ditinjau dari prinsip keseimbangan, Prinsip kedua ini lebih 

menggambarkan dimensi kehidupan pribadi yang bersifat horizontal. Hal itu 

disebabkan karena lebih banyak berhubungan dengan sesama. Prinsip 

keseimbangan (Eauilibrium) yang berisikan ajaran keadilan merupakan salah 

satu prinsip dasar harus dipegang oleh siapa pun dalam kehidupannya. 

Keseimbangan atau adil menggambarkan dimensi horizontal ajaran Islam, 

dan berhubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam semesta. Hukum 

dan keteraturan yang kita liat di alam semesta merefleksikan konsep 

keseimbangan yang rumit ini, tatanan ini pula yang dikenal dengan 

sunatullah.
122

 

Berdasarkan data yang penulis peroleh di pasar Gawangan para 

pedagang juga memberikan kemudahan dalam bertransaksi, yaitu 

memberikan kesempatan kepada pembeli untuk memilih barang dengan 

kualitas yang diinginkan kemudian menawarnya dengan harga dibawah 

patokan pedagang, setelah tawar menawar maka terjadi kesepakatan harga 

yang mana pembeli harus membayar dengan harga yang disepakati. Dengan 

demikian dalam hal menetapkan harga sudah sesuai dengan prinsip 

keseimbangan karena dengan adanya kesepakatan bersama artinya mereka 
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sudah saling ridho atas transaksi yang dilakukannya dan menerima apapun 

konsekuensinya.  

Ketiga ditinjau dari prinsip kehendak bebas, Pada tingkat tertentu, 

manusia diberikan kehendak bebas untuk mengendalikan kehidupannya 

sendiri manakala Allah SWT menurunkannya ke bumi. Dengan tanpa 

mengabaikan kenyataan bahwa ia sepenuhnya dituntun oleh hukum yang 

diciptakan Allah SWT, ia diberikan kemampuan untuk berpikir dan membuat 

keputusan, untuk memilih apapun jalan hidup yang ia inginkan, dan yang 

paling penting, untuk bertindak berdasarkan aturan apapun yang ia pilih. 

Tidak seperti halnya ciptaan Allah SWT yang lain di alam semesta, ia dapat 

memilih perilaku etis ataupun tidak etis yang akan ia jalankan.
123

  

Manusia sebagai khalifah dimuka bumi ini memang dibekali potensi 

kehendak bebas dalam melakukan apa saja demi mencapai tujuannya lebih 

dari itu potensi kebebasan yang telah dianugerahkan Allah hendaknya 

dijadikan sebagai sarana untuk mengarahkan serta membimbing manusia 

menuju kehidupan yang lebih baik sesuai aturan-aturan syari’at. 

Kaitannya dengan prinsip kehendak bebas ini pedagang memiliki 

kehendak bebas untuk menetapkan harga dalam transaksi jual beli dengan 

pembeli. Dari data yang diperoleh di lapangan diketahui bahwa pedagang 

bebas menawarkan harga kepada pembeli kemudian pembeli menawarnya 

dengan harga yang diinginkan kemudian terjadilah kesepakatan diantara 

kedua pihak sehingga tidak menimbulkan kerugian di masing-masing pihak. 
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Oleh karena itu penentuan harga yang dilakukan oleh pedagang dalam 

mengambil keuntungan juga tidak berlebihan, hal ini sesuai dengan prinsip 

etika bisnis Islam yaitu prinsip kehendak bebas. Karena kebebasan disini 

artinya di mana manusia bebas dalam melakukan hal apapun sepanjang tidak 

ada nash yang melarangnya. 

Keempat ditinjau dari prinsip tanggung jawab, Dalam dunia bisnis 

pertanggungjawaban juga sangat berlaku. Setelah melaksanakan segala 

aktivitas bisnis dengan berbagai bentuk kebebasan, bukan berarti semuanya 

selesai saat tujuan yang dikehendaki tercapai, atau ketika sudah mendapatkan 

keuntungan. Semua itu perlu adanya pertanggungjawaban atas apa yang telah 

pebisnis lakukan, baik itu pertanggungjawaban ketika ia bertransaksi, 

memproduksi barang, melakukan jual beli, melakukan perjanjian dan lain 

sebagainya, semuanya harus dipertanggungjawabkan sesuai dengan aturan 

yang berlaku.
124

 

Bentuk pertanggungjawaban dari pedagang pakaian dalam 

menentukan harga dengan sistem tawar menawar maka pedagang juga 

bertanggung jawab atas kualitas barang yang dijualnya, serta membolehkan 

menukar barang yang di beli jika ada ketidakcocokan pembeli dalam membeli 

barang dagangannya. Namun dengan syarat jika menukar barang yang 

harganya di atas barang yang dibeli maka pembeli harus menambahkan uang, 

jika harganya sama pembeli tidak menambahkan uang. Sehingga harga yang 

disepakati itu sudah menjadi tanggungjawab kedua pihak, dalam tinjauan 
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etika bisnis Islam hal ini sudah sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam yaitu 

prinsip tanggung jawab. 

Kelima ditinjau dari prinsip kebenaran (kejujuran dan kebajikan), 

dalam konteks kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan perilaku benar 

yang meliputi proses akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh 

komoditas pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau 

menetapkan keuntungan. Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis 

Islam sangat menjaga dan berlaku preventif terhadap kemungkinan adanya 

kerugian salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerjasama atau 

perjanjian dalam bisnis.
125

 

Termasuk dalam kebajikan dalam bisnis adalah sikap kesukarelaan 

dan keramahtamahan. Kesukarelaan dalam arti sikap suka rela antara kedua 

pihak yang bertransaksi, kerjasama atau perjanjian bisnis. Kedua pihak sama-

sama mempunyai hak pilih atas transaksi dan tidak boleh bersegera 

memisahkan diri untuk menjaga jika ada ketidakcocokan, bahkan pembatalan 

transaksi. Keramahtamahan merupakan sikap ramah, toleran baik dalam 

menjual, membeli maupun menagih. Adapun kejujuran adalah sikap jujur 

dalam semua proses bisnis yang dilakukan tanpa adanya penipuan sedikitpun. 

Sikap ini dalam khazanah Islam dapat dimaknai dengan amanah.
126

 

Dari hasil penelitian penulis didapat bahwa dalam hal kejujuran 

mereka sangat mengutamakan, jika ada pembeli yang bertanya tentang barang 
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yang dijualnya mereka memberikan informasi dengan jelas tanpa menutupi 

kejelekan barang tersebut. Mereka mengatakan apa adanya mengenai barang 

yang dijualnya dengan menyertakan harga yang jelas setelah adanya tawar 

menawar. Selain itu dalam hal kebajikan mereka juga bersikap ramah kepada 

pembeli meskipun pembeli itu mengkomplain pedagang itu. Hal ini dalam 

tinjauan etika bisnis Islam sudah sesuai yang mana pedagang telah 

menerapkan dengan baik prinsip etika bisnis Islam yaitu prinsip kebenaran. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa dalam 

hal pedagang menentukan harga pakaian setelah menghitung biaya-biaya dan 

mengambil keuntungan tidak lebih dari 70%, dalam menawarkan barangnya 

pedagang mengunakan sistem tawar menawar yang penentuan harganya 

melalui kesepakatan dengan pembeli, praktik ini sudah sesuai dengan prinsip 

kebenaran dalam etika bisnis Islam.  

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah penulis kemukakan 

dalam bab-bab sebelumnya, tentang “Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadp 

Praktik Jual Beli Pakaian Di Pasar Tradisional Gawangan Desa Baosan 

Lor Kecamatan Ngrayun”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Perilaku pedagang dalam praktik jual beli pakaian yang dilakukan  

pedagang ada prinsip yang terpenuhi yakni prinsip kesatuan, prinsip 

kehendak bebas dan prinsip kebenaran. Kesesuaian prinsip tersebut di 

tunjukkan oleh pedagang dalam berdagang senantiasa diniatkan ibadah 

dan mereka juga memberikan kebebasan kepada pembeli  dan juga 

bersikap jujur, ramah tamah dan sopan kepada pembeli. Adapun yang 

belum terpenuhi yaitu prinsip keseimbangan dan prinsip tanggung 

jawab. Hal tersebut ditunjukkan pedagang dalam memberikan 

informasi terhadap barang yang dijualnya kurang jelas, dan tidak 

memberikan pelayanan terhadap pembeli yang ingin menukarkan 

barangnya karena kesalahan pedagang dalam memberikan barang. 

2. Penetapan harga pakaian di pasar Gawangan sesuai dengan etika bisnis 

Islam. Kesesuaian prinsip-prinsip etika bisnis Islam meliputi prinsip 

kesatuan, prinsip keseimbangan, prinsip kehendak bebas, prinsip 

tanggung jawab, dan prinsip kebenaran (kebajikan dan kejujuran) 

terlihat para pedagang dalam menentukan harga pakaian setelah 

menghitung biaya-biaya dan mengambil keuntungan tidak lebih dari 

70%, dalam menawarkan barangnya pedagang mengunakan sistem 

tawar menawar yang penentuan harganya melalui kesepakatan dengan 

pembeli.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, ada beberapa 

saran kepada pihak yang bersangkutan dalam praktik transaksi jual beli 
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sebagai bahan masukan, pertimbangan dan wacana baru untuk semua 

masyarakat, diantaranya adalah: 

1. Kepada masyarakat supaya dalam bermuamalah terutama pada praktik 

jual beli dapat mengutamakan kemaslahatan, bukan hanya keuntungan 

untuk pribadinya sendiri. 

2. Kepada subjek penjual seharusnya dalam melakukan transaksi harus 

mengutamakan pelayanan kepada pembeli, penulis berharap pedagang 

dapat mempertahankan apa yang sudah diterapkan dan juga berusaha 

untuk menerapkan apa yang belum diterapkan dengan baik, serta lebih 

memperdalam lagi pengetahuan bermuamalahnya khususnya dalam 

hal jual beli agar benar-benar dapat mengerti dan dapat mengamalkan 

secara utuh. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

referensi dan informasi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

mengkaji topik yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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